BAB II
KAJIAN LITERATUR

2.1 Startup

Startup merupakan bentuk usaha vyang relatif baru dan dirancang untuk
menghadirkan solusi atas kebutuhan pasar yang belum terpenuhi. Fokus utama szarrup bukan
sekadar menjalankan kegiatan bisnis, tetapr menciptakan nilai tambah melalui movasi
produk maupun layanan. Melalur model bisnis yang adaptif dan pemanfaatan teknologi
digital, startup berupaya menghasilkan produk atau jasa yang relevan dengan perkembangan
zaman serta mampu menjangkau pasar secara lebth luas [5]. Secara umum, starfup dikenal
memiliki potensi pertumbuhan yang cepat dalam waktu yang relatif singkat. Hal m
didukung oleh penggunaan teknologi, strategi pemasaran digital, serta kemampuan
beradaptasi terhadap perubahan kebutuhan konsumen. Oleh karena 1tu, starfup sering kali
menjadi bagian penting dalam perkembangan ekonomi digital suatu negara.

Namun, di Indonesia, perkembangan starfup menunjukkan konftribusi yang
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomni, khususnya di sektor teknologi dan industri
kreatif. Selain menciptakan lapangan kerja baru, starfup juga mendorong imnovasi di berbagai
bidang seperti layanan digital, komunikasi, hiburan, dan perdagangan berbasis daring.
Meskipun memberikan kontribusi yang signifikan, startup juga menghadapi berbagai
tantangan, baik dar sis1 internal maupun eksternal. Adapun tantangan internal yang umum
dihadapir meliputi keterbatasan sumber daya manusia, pengelolaan keuangan, strategi
pemasaran, serta penguatan model bisnis. Sementara 1tu, dar1 sis1 eksternal, starfup perlu
memperhatikan aspek regulasi, perizinan usaha, perlindungan hak kekayaan intelektual,
serta persaingan pasar yang semakin kompetiti [6].D1 era transformasi digital, kemampuan
literasi teknologi dan pemanfaatan platform digital menjadi faktor krusial dalam mendukung
keberlangsungan startup .

Untuk memahami lebih jauh, starrup memiliki sejumlah karakteristik yang
membedakannya dari bisnis konvensional. Karakteristik 1n1 menjadi indikator utama dalam
mengidentifikasi sebuah perusahaan sebagai srartup, antara lain [7]:

1. Usia perusahaan relatif baru. Starfup umumnya beroperasi kurang dari tiga tahun,
sehingga masih berada pada tahap validasi model bisnis. Dalam periode in1 akan terlihat
apakah perusahaan memiliki prospek yang kuat untuk bertahan.

2. Berbasis inovasi dan keberbedaan. Starfup mengutamakan ide kreatif, inovasi, dan

keunikan produk agar mampu bersaing dan menawarkan nilai tambah dibandingkan
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kompetitor.

3. Struktur tim kecil. Idealnya, sebuah starfup memiliki kurang dar1 20 anggota. Bahkan
beberapa startup awal berjalan efektif hanya dengan 3-5 orang, terutama karena
didukung pemanfaatan teknologi.

4. Mengandalkan media mternet. Hampir semua starfup memanfaatkan internet sebagai
sarana utama produksi, komunikasi bisnis, dan pemasaran. Umumnya setiap startup
memiliki website sebagai 1dentitas digital perusahaan.

5. Pendapatan awal rendah. Rata-rata pemasukan tahunan starrup berada di bawah Rp

120.000.000, terutama pada fase awal pertumbuhan.

Setelah memahami karakteristik tersebut, dapat disimpulkan bahwa startup tidak
hanya sebagai bisnis yang baru berdiri, tetapi sebagai entitas usaha yang memiliki orientasi
pertumbuhan cepat (erowth-oriented) serta bertumpu pada inovasi dan teknologi sebagai
penggerak utama operasionalnya. Sejalan dengan perbedaan pendekatan dan tujuan
pengembangannya, jenis startup dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa kategor1 sebagai
berikut [8]:

1. Scalable startup umumnya bergerak di sektor teknologi dan memiliki peluang besar
untuk tumbuh secara cepat hingga menjangkau pasar global. Usaha 1 sering kali
diawal1 oleh individu dengan modal pribadi, kemudian berkembang melalui dukungan
pendanaan dari mvestor. Dengan model bisnis yang tepat, starrup jenis ini1 berpotensi
menjad1 perusahaan berskala internasional. Contoh perusahaan yang termasuk dalam
kategor1 1n1 adalah Google, Facebook, dan Uber.

2. Startup bisnis Kecil biasanya dibangun menggunakan modal sendir1 tanpa keterlibatan
mvestor besar. Skala modal yang digunakan relatif terbatas dan pengelolaannya
dilakukan langsung oleh pemilik usaha. Aktivitas bisnisnya umumnya memanfaatkan
platform digital sederhana atau situs tertentu, bukan aplikasi khusus. Fokus pasar yang
bersifat lokal menyebabkan pertumbuhan bisnis berjalan lebih lambat. Contohnya antara
lain toko kelontong, toko online UMKM, dan usaha sejenis lainnya.

3. Lifestvle startup didirikan berdasarkan minat, hobi, atau gaya hidup pendirinya. Model
usaha 11 memungkinkan pemiliknya memperoleh pendapatan dengan menjalankan
aktivitas yang sesual dengan passion mereka. Fokus utama szarrup jenis in1 adalah
fleksibilitas waktu kerja serta keseimbangan antara kehidupan pribadi dan profesional.
Contoh /ifestyle startup meliputi studio yoga online dan sekolah tar1 berbasis digital.

4. Buvable startup dikembangkan dengan tujuan utama untuk diakuisisi oleh perusahaan
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yang lebih besar. Nila1 jual startup 1 terletak pada inovasi produk atau layanan yang
dihasilkan, yang kemudian dapat dikembangkan lebih lanjut oleh pihak pengakuisisi.
Contoh perusahaan yang berkembang melalui model 1n1 antara lain Uber dan Amazon.

5. Big business startup menitikberatkan pada penciptaan produk atau layanan inovatif yang
unik untuk menjawab perubahan kebutuhan dan preferensi konsumen. Selain 1tu, startup
jenis 11 juga dituntut mampu beradaptasi terhadap perkembangan teknologi serta
tingkat persaingan pasar yang semakin kompetitif.

6. Social startup tidak seluruh starrup berorientasi pada keuntungan finansial semata.
Social startup lebih menekankan pada pencapaian tujuan sosial dan lingkungan, seperti
kegiatan donasi atau program amal. Tujuan utama srartup in1 adalah memberikan
dampak positif bagi masyarakat serta membantu menyelesaikan permasalahan sosial.

Salah satu contoh social startup di Indonesia adalah Kitabisa.com.

Untuk melihat perkembangan startup dari sudut pandang nila1 perusahaan, penilaian
terhadap tingkat pertumbuhan dan skala bisnis umumnya dilakukan melalui proses valuasi.

Berdasarkan kategor1 valuasi tersebut, srarrup dapat dibedakan ke dalam enam kelompok

sebagai berikut [9]:
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Gambar 2. 1 Tingkatan Startup
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1. Cockroach
Secara harfiah, Cockroach berart1 ‘kecoa’. Dengan demikian, dapat dikatakan startup 1mi
masih kecil namun lincah dan memiliki daya tahan hidup tinggi. Pada level i1 srartup
biasanya sedang giat-giatnya mempertahankan dan mengenalkan szarfup untuk menarik
investor.

2. Ponies
Level kedua adalah Ponies, yakmi startup yang memiliki level valuasi hingga 10 juta
dolar AS atau sekitar Rpl40 mihar. Dilambangkan dengan kuda kecil, starfup 1
diyakini sudah mulai tumbubh.

3. Centaurs
Level ketiga 1alah Centaurs, yakni startup yang memiliki nilai valuasi hingga 100 juta
dolar AS atau setara dengan Rpl.4 ftrillun. Semakin besar nilai valuasi dan jika
perusahaan 1tu dianggap sustamable, maka akan semakin menarik minat investor besar
untuk menanamkan modal di dalamnya.

4. Unicorn
Past1 sudah dengar dengan jenis srarfup Unicorn, sebut saja Traveloka, Bukalapak, dan
lainnya. Valuasi dan1 Unicorn tercatat mencapal 1 miliar dolar AS atau setara dengan
Rpl4,]1 triliun.

5. Decacorn
Sedangkan level keempat adalah Decacorn, yang memailiki nilai valuasi hingga 10 mihar
dolar AS atau setara dengan Rpl140 triliun. Startup yang meraih gelar decacorn 1alah
Gojek hingga Grab. Grab menjadi decacorn pertama di Asia Tenggara sejak 27 Februari
2019. Sementara 1tu, Gojek masih menjadi satu-satunya Decacorn di Indonesia dengan
valuasi lebih dar1 10 mihiar dolar AS atau di atas Rp140 trilmun.

6. Hectocorn
Menjadi level tertinggi, level Hectocorn memuliki valuasi dengan nilai sebesar 100 miliar
dolar AS atau setara dengan Rp1.400 triliun. Tercatat, beberapa perusahaan yang berhasil
meraih level 1n1 1alah Google, Facebook, Microsoft hingga Apple

2.2 Model Bisnis

Model bisnis merupakan pendekatan strategis yang digunakan perusahaan untuk
menciptakan, menyampaikan, dan menangkap nilai dar1 produk atau layanan yang
ditawarkan kepada konsumen. Konsep 1n1 menjelaskan bagaimana perusahaan memperoleh

keuntungan sekaligus mengatur desain operasional, pengelolaan sumber daya, penentuan
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segmen pasar, serta strategi membangun hubungan dengan pelanggan secara berkelanjutan.
Model bisnis yang jelas memastikan setiap aktivitas perusahaan saling terhubung dan
berjalan sesuai tujuan jangka panjang. Perkembangan model bisnis dipengaruhi oleh
dinamika ekonomi dan kemajuan teknologi digital yang mengubah pola interaksi antara
pelaku usaha dan konsumen. Transformasi in1 melahirkan berbagai variasi model bisnis
sepertl Business-to-Business, Business-to-Consumer, Business-to-Business-to-Consumer,
dan Consumer-to-Consumer, termasuk model berbasis langganan, freemium, marketplace,
serta e-commerce yang memiliki perbedaan dalam struktur pendapatan, pola kemitraan, dan
mekanisme penciptaan nilai [10]Keberagaman tersebut menegaskan bahwa model bisnis
merupakan konsep yang komprehensif dan adaptif terhadap perubahan lingkungan usaha.

Seiring dengan meningkatnya digitalisasi aktivitas ekonomi, e-commerce berkembang
sebagal salah satu implementasi dari model bisnis digital. E-commerce memanfaatkan
teknologi internet sebagai mfrastruktur utama dalam melakukan transaksi jual beli barang
dan jasa secara daring. Perkembangannya menunjukkan perubahan mendasar dar1 sistem
transaks1 konvensional menuju sistem digital yang lebih cepat, efisien, transparan, dan
terintegrasi. Pertumbuhan 11 didukung oleh peningkatan penetrasi internet, perubahan
preferensi konsumen terhadap kemudahan bertransaksi, serta kebutuhan pelaku usaha untuk
memperluas jangkauan pasar tanpa batas geografis. Dengan karakteristik tersebut, e-
commerce tidak hanya berperan sebagai media penjualan, tetapi sebagai sistem bisnis yang
mengintegrasikan proses pemasaran, transaksi, pembayaran, hingga distribusi dalam satu
platform digital [11].

Proses transaksi dalam e-commerce berlangsung secara sistematis dan saling berkaitan.
Konsumen mengakses platform digital untuk mencari produk atau layanan, membandingkan
pilihan, melakukan pemesanan, memilih metode pembayaran, dan menyelesaikan transaksi
secara elektronik. Platform kemudian memverifikasi pembayaran, mengonfirmasi pesanan,
serta mengoordinasikan pengiriman produk atau pemberian akses layanan kepada
konsumen. Seluruh tahapan tersebut tercatat secara real time sehingga perusahaan dapat
memantau arus transaksi, mengelola persediaan, menganalisis perilaku konsumen, dan
menyusun strategi bisnis berbasis data [12]. Integrasi 1n1 mempertegas bahwa e-comimerce
merupakan bagian dar strategi model bisnis digital yang menekankan efisiensi operasional,

akurasi pengambilan keputusan, dan keberlanjutan usaha secara jangka panjang.
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2.3 Model Bisnis B2B2C
Salah satu bentuk model bisnis yang relevan dalam perkembangan platform digital
adalah Business-to-Business-to-Consumer (B2B2C). Model 1n1 menggambarkan hubungan
bisnis yang melibatkan dua entitas usaha yang bekerja sama untuk menjangkau konsumen
akhir. Dalam skema B2B2C, perusahaan berperan sebagai penyedia sistem atau infrastruktur
yang mendukung operasional mitra bisnis, sementara mitra tersebut berinteraksi langsung
dengan konsumen. Pola 1m1 menciptakan hubungan berlapis yang tetap berorientasi pada
penciptaan nilai bagi pengguna akhir. Pendekatan B2B2C menjadi signifikan dalam konteks
platform digital karena memungkinkan integrasi layanan yang lebih efisien dan terstruktur.
Perusahaan tidak hanya bertindak sebagai penjual, tetapi sebagai penghubung atau fasilitator
yang menciptakan ekosistem kolaboratif. Struktur in1 mendukung perluasan pasar sekaligus
meningkatkan kualitas pengelolaan layanan.
Platform 1m1 mengadopsi model bisnis berbasis platform digital dengan pendekatan
B2B2C vyang mengintegrasikan sistem transaksi digital di dalamnya. Skema 1m
menempatkan platform sebagai penyedia sistem yang menghubungkan penyelenggara event
(promotor) dengan pengguna akhir melalui satu ekosistem digital terpadu. Promotor
memanfaatkan platform untuk membuat dan mengelola event, sedangkan pengguna akhir
mengakses platform untuk memperoleh informasi, membel: tiket, serta berpartisipasi dalam
kegiatan yang tersedia. Integrasi sistem transaksi digital, validasi peserta, pengelolaan
merchandise, serta pelaporan acara menjadikan platform tidak hanya berfungsi sebagai
media penjualan tiket, tetapi juga sebagai pusat manajemen event yang komprehensif [13].
Beberapa keuntungan yang diperoleh melalui penerapan model bisnis tersebut yaitu:
1. Penyelenggara evenr dapat memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan potensi
pendapatan melalui sistem distribusi tiket digital yang terintegrasi.

2. Integrasi promosi, transaksi, validasi, dan analitik dalam satu platform meningkatkan
efisiensi operasional serta kualitas pengalaman pengguna.

3. Sistem terpadu memungkinkan pengelolaan tiket, merchandise, dan pelaporan acara
dilakukan secara lebih transparan, terukur, dan profesional.

4. Pendekatan berbasis platform menciptakan ekosistem kolaboratif yang mendukung

pertumbuhan komunitas kreatif secara berkelanjutan.

2.4 Platform Digital
Perkembangan teknologi imnformasi dan komunikasi telah mendorong terbentuknya

berbagai bentuk platform digital yang berfungsi sebagai infrastruktur utama dalam aktivitas
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ekonomi, sosial, dan layanan publik berbasis teknologi. Platform digital/ dapat dipahami
sebagal sistem berbasis jaringan internet yang dirancang untuk memfasilitasi interaksi,
pertukaran informasi, serta transaksi antara berbagai pihak dalam satu ekosistem yang
terintegrasi. Platform 1n tidak hanya berfungsi sebagal media perantara, tetapi juga sebagai
mekanisme penciptaan nilai yang memungkinkan terjadinya kolaborasi antara penyedia
layanan, mitra bisnis, dan pengguna secara efisien [ 14]. Diferensiasi bentuk platform digital
muncul karena perbedaan kebutuhan pengguna, karakteristik industri, serta strategi
organisasi yang mengelolanya. Oleh karena 1tu, pembahasan mengenai platform digital perlu
ditempatkan dalam kerangka yang komprehensif agar mampu menjelaskan variasi struktur,
fungsi, dan model operasionalnya.

Dalam kehidupan digital saat 1n1, platform digital berkembang dalam berbagai bentuk
yang banyak diakses oleh masyarakat melaluil perangkat bergerak seperti smartphone dan
tablet. Contohnya adalah platform e-commerce seperti Tokopedia, Shopee, dan Bukalapak
yang mempertemukan penjual dan pembeli dalam sistem transaksi daring; platform layanan
transportasi sepertt Gojek dan Grab yang menghubungkan pengguna dengan penyedia jasa
secara real time; platform pembayaran digital seperti OVO, DANA, dan sistem berbasis
QRIS yang memfasilifas1 transaksi tanpa uang tunai; serta platform media sosial dan
streaming sepertl Instagram, TikTok, dan YouTube yang menjadi ruang distribusi konten dan
promosi bisnis [15] .Selain 1tu, terdapat pula platform pembelajaran daring seperti Google
Classroom dan berbagai sistem manajemen pembelajaran yang mendukung aktivitas
pendidikan berbasis digital. Fenomena in1 menunjukkan bahwa penggunaan platform digital
telah merambah hampir seluruh sektor kehidupan, mulai dari perdagangan, transportasi,
keuangan, hiburan, hingga pendidikan.

Berdasarkan cara sistem dirancang dan diakses, platform digital umumnya
diklasifikasikan menjadi dua bentuk utama, yaitu platform berbasis web dan platform
berbasis mobile . Platform berbasis web diakses melalui web browser tanpa memerlukan
instalas1 aplikasi khusus pada perangkat pengguna. Sistem 1n1 memungkinkan akses lintas
perangkat, baik melalui komputer, laptop, maupun smartphone, selama terhubung dengan
internet. Keunggulan pendekatan ini terletak pada pemeliharaan sistem yang terpusat di
server, kemudahan pembaruan sistem tanpa intervensi langsung dar1 pengguna, serta
fleksibilitas 1ntegrasi dengan sistem eksternal seperti manajemen basis data, sistem
pembayaran, dan analitik digital [16]. Oleh karena 1itu, banyak portal e-commerce, situs
layanan publik, dan sistem informasi perusahaan menggunakan pendekatan berbasis web

untuk menjamin skalabilitas dan interoperabilitas sistem.
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D1 sis1 lain, platform berbasis mobile dirancang secara khusus untuk perangkat
bergerak sepert1 smartphone dan tablet dalam bentuk aplikasi (mobile application). Platform
1n1 menawarkan pengalaman pengguna yang lebih responsif dan personal karena dapat
memanfaatkan fitur perangkat seperti GPS untuk pelacakan lokasi, kamera untuk verifikasi
identitas atau unggahan konten, sensor biometrik untuk autentikasi keamanan, serta
notifikas1 push untuk komunikasi langsung dengan pengguna. Tingginya penetrasi
penggunaan smartphone di Indonesia menjadikan platform berbasis mobile sebagal ruang
yang paling dominan dalam interaksi digital saat mi. Aktivitas seperti belanja daring,
pembayaran digital, pemesanan transportasi, komunikasi media sosial, hingga konsumsi
konten hiburan sebagian besar dilakukan melalui aplikasi1 pada perangkat bergerak. Hal i1
menunjukkan bahwa ruang digital yang saat in1 paling banyak diakses masyarakat adalah
ruang yang bersifat mobile-first, yaitu sistem yang dirancang dengan prioritas penggunaan
pada perangkat bergerak.

Meskipun memiliki karakteristik teknis yang berbeda, platform berbasis web dan
platform berbasis mobile tidak bersifat saling menggantikan. Banyak organisasi
mengembangkan keduanya secara terintegrasi untuk menjangkau pengguna yang lebih luas
dan meningkatkan fleksibilitas layanan. Strategi 11 memungkinkan perusahaan
mempertahankan Kkonsistensi sistem sekaligus meningkatkan kenyamanan pengguna.
Dengan demikian, pemilihan dan pengembangan jenis platform digital merupakan bagian
dar1 keputusan strategis yang berkaitan dengan segmentasi pasar, kebutuhan pengguna,

kapasitas teknologi organisasi, serta keberlanjutan model bisnis dalam jangka panjang.

2.5 Businness Plan

Business plan adalah rencana mengenai sesuatu yang akan dikerjakan ke depannya
dalam suatu bisnis yang mencakup alokasi sumber daya, fokus pada faktor-faktor kunci, serta
analisis masalah dan peluang yang ada. Business plan juga sebagal panduan bagi seorang
pengusaha dan mencakup elemen-elemen seperti ringkasan, pernyataan muisi, faktor kunci,
analisis pasar, produksi, manajemen, dan analisis keuangan. Business plan in1 memegang
peranan penting dalam mengarahkan arah dan strategi bisnis. Business plan berfokus pada
pencapaian tujuan tertentu, yang umumnya berkaitan dengan profitabilitas dan kelangsungan
usaha. Keberhasilan bisnis sangat dipengaruhi oleh perencanaan strategis dan implementasi
langkah-langkah yang sesuai dengan rencana yang telah disusun. Proses penyusunan

business plan mengandung maksud dan tujuan yang mgin dicapai, seperti
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memulal bisnis baru, mengelola dan mengembangkan usaha yang ada, atau mengajukan
permohonan pembiayaan atau kredit.

Dalam business plan, penggunaan data empiris perusahaan menjadi sangat penting
karena rencana tersebut hampir pasti akan dialankan. Informasi mengenai kapasitas
produksi saat in1, jumlah karyawan yang dimiliki, modal yang tersedia, dan sebagainya
didasarkan pada data internal perusahaan. Pihak yang bertanggung jawab dalam membuat
business plan adalah internal perusahaan karena bisnis yang direncanakan melibatkan
kompetens: inti perusahaan untuk mencapai keunggulan kompefitif. Oleh karena itu,
business plan 1 tidak memerlukan biaya yang signifikan karena tidak melibatkan pihak
eksternal dan dapat dilaksanakan dalam waktu singkat agar perusahaan tidak tertinggal
dalam memanfaatkan peluang bisnis yang ada.

Ada 9 langkah yang dapat dilakukan dalam penyusunan business plan, yaitu [17]

1. Ringkasan Eksekutif
Bagian awal yang sangat penting dalam proposal perencanaan bisnis adalah ringkasan
eksekufif. Ringkasan 1n1 mencakup informasi tentang jenis bisnis yang akan didirikan,
visl, misi, tujuan, movasi bisnis, dan rencana peluncurannya. Secara sederhana, bagian
i1 merupakan simpulan dar1 rencana bisnis. Ringkasan eksekutif memegang peranan
penting karena merupakan bagian pertama yang dibaca. Oleh karena 1tu, penting untuk
menyusunnya dengan menarik agar pembaca tertarik untuk melanjutkan membaca.

Untuk membuat proposal perencanaan bisnis yang menarik, ringkasan eksekutif yang

disajikan sebaiknya juga menarik. Idealnya, ringkasan eksekutif tidak boleh melebihi 3

halaman. Proposal bisnis adalah alat yang berguna bagi pengembangan bisnis atau

pendirian bisnis baru. Selain 1tu, proposal bisnis biasanya digunakan untuk mendapatkan
mvestasi dar1 investor atau lembaga keuangan. Karena pentingnya ringkasan eksekutif,

beberapa hal yang perlu diperhatikan di dalamnya adalah [9]:

a. Harus fokus: Ringkasan eksekufif menjadi faktor pertama yang memengaruhi
ketertarikan investor. Oleh karena 1tu, harus difokuskan, tidak terlalu panjang, dan
menarik agar investor tertarik untuk terus membaca.

b. Mudah dipahami: Meskipun disarankan singkat, harus bisa dimengerti oleh berbagai
kalangan. Feedback dar1 orang lain dapat membantu mengevaluasi apakah ringkasan
sudah baik dan dapat dipahami.

c. Realistis: Ringkasan eksekutif harus realistis dan tidak berlebihan. Meskipun
menarik, harus logis dan tidak membuat prediksi yang tidak masuk akal seperti

periode pengembalian investasi yang terlalu singkat atau keuntungan yang tidak
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realistis.
2. Deskripsi Perusahaan

Deskripsi perusahaan mencakup informasi pokok tentang struktur, kepemilikan,

perkembangan perusahaan hingga saat ini, dan bagian lainnya. Untuk bagian deskripsi

perusahaan, terdapat poin-poin penting yang harus disertakan :

a. Nama dan lokas1 perusahaan, termasuk nama, alamat, dan cabang-cabang jika ada.

b. Informasi tentang pemilik perusahaan, termasuk persentase kepemilikan saham jika
dimiliki oleh lebih dari satu orang.

c. Status hukum perusahaan, seperti jenis kepemilikan (pribadi, CV, atau PT), hak
kekayaan intelektual yang dimiliki, dan sebagainya.

d. Tahap perkembangan saat 1n1 dan pencapaian yang telah diraith, meliputi sejarah
perkembangan perusahaan dan prestasi.

e. Produk atau jasa yang ditawarkan, beserta rencana pengembangan di masa depan.

f. Analisis kesehatan industri, tren, tantangan, dan strategi perusahaan ke depan.

g. Gambaran singkat tentang keuangan perusahaan, termasuk sumber dan alokasi dana.

3. Target Pasar

Dalam strategi pemasaran bisnis, menetapkan target pasar adalah langkah krusial.
Beberapa perusahaan ingin menyasar semua golongan konsumen, tetapi ada yang
memilih untuk membagi konsumen berdasarkan target pasar produk mereka. Memiliki
target pasar yang jelas akan memudahkan perusahaan dalam menyesuaikan produk
dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. Target pasar juga mencerminkan pangsa
pasar yang memiliki potensi daya beli yang signifikan. Tahapan penting dalam
menetapkan target pasar meliputi:

a. Mengidentifikasi lokasi target pasar dengan menyediakan data tentang lokasi
geografis yang direncanakan, termasuk lingkungan, kota, desa, pinggiran kota, dan
sebagainya.

b. Mendeskripsikan karakteristik demografis konsumen target, seperti cir1 umum yang
dapat diamati dar1 konsumen terkait kemungkinan pembelian produk atau jasa.

c. Menjelaskan motivasi dan pola pembelian konsumen dengan mempertimbangkan
hal-hal berikut:

1. Apa yang menjadi fokus konsumen saat membeli? Apakah 1tu harga, kualitas,
atau kenyamanan?
11. Seberapa cepat keputusan pembelian dibuat oleh konsumen?

111. D1 mana biasanya konsumen membel1 produk atau jasa?
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1v. Bagaimana perilaku konsumen dalam menentukan pembelian?

d. Tentukan skala pasar secara cermat. Apakah pasar yang dituju cukup besar untuk
mendukung kelangsungan bisnis, atau mungkin terlalu besar sehingga sulit
dyjangkau?

e. Lakukan evaluasi terhadap tren pasar. Fokus pada tren yang berpotens: memberikan
dampak positif pada bisnis. Tentukan target pertumbuhan pasar dan identifikasi
perubahan signifikan yang tengah terjadi dalam struktur pasar termasuk perubahan
teknologi, ekonomi, dan nilai atau kepedulian sosial.

Kunci utama dalam merencanakan dan menjalankan bisnis adalah pemahaman terhadap
konsumen. Hal in1 meliputi siapa mereka, apa yang mereka inginkan, dan bagaimana cara
mereka melakukan pembelian. Informasi 11 sangat penting untuk kesuksesan dalam
merancang produk atau jasa, mengembangkan strategi pemasaran, dan memastikan
peningkatan penjualan.

4. Kompetisi

Memulal usaha baru bukanlah sesuatu yang mudah karena berbagai tantangan dan
persaingan pasar menjadi bagian dari perkembangan usaha. Saat menjalankan bisnis,
persaingan pasar merupakan hal yang umum terjadi, baik untuk usaha dengan peluang
pasar yang baik maupun yang kurang menguntungkan. Tingkat kebaikan peluang usaha
diukur dar1 permintaan pasar yang tinggi. Oleh karena 1tu, dengan pertumbuhan usaha
yang pesat saat 1n1, persaingan pasar menjadi semakin sengit. Hal 1m1 mendorong para
pengusaha untuk mengimplementasikan berbagai strategi agar usahanya tetap
kompetiftif.

Dalam upaya memenangkan pasar, terdapat beberapa strategi yang bisa digunakan :

a. Observas: pasar dan analisis pesaing merupakan langkah awal yang penting.
Dengan memahami potensi pasar dan mengidentifikas: pesaing yang ada, strategi
yang tepat dapat dirumuskan untuk bersaing secara efektif.

b. Inovasi produk dapat menjadi kunci sukses. Dengan menciptakan produk yang unik
dan belum ada di pasaran, nilai tambah produk tersebut dapat menarik perhatian
konsumen sehingga membedakannya dar1 produk sejenis.

c. Menonjolkan keunggulan produk adalah strategi yang penting. Fokus pada
keunggulan produk atau pelayanan yang ditawarkan dapat meningkatkan loyalitas
konsumen dan membedakan produk dar1 pesaing.

d. Analisis kelebithan dan kelemahan pesaing dapat menjadi panduan untuk
mengidentifikasi peluang di pasar.
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e. Strategl penetapan harga bersaing dapat dilakukan dengan cerdas tanpa harus
merugikan usaha. Misalnya, memberikan bonus untuk pembelian tertentu sebagai
alternatif penawaran yang menarik bagi konsumen.

f. Mengadakan event promosi produk dapat meningkatkan minat konsumen terhadap
barang-barang diskon. Event promotion dapat menjadi cara efektif untuk
meningkatkan penjualan dan popularitas produk di pasaran.

5. Rencana Pemasaran dan Penjualan

Rencana pemasaran dan penjualan adalah strategi yang penting bagi pelaku bisnis,

mvestor, dan pemberi pinjaman karena memungkinkan mereka melihat beberapa hal

penting, seperti :

a. Menilai keefektifan dan realitas cara pemasaran dalam memberikan imnformasi kepada
konsumen tentang produk atau jasa serta keuntungan yang ditawarkan dengan biaya
yang terjangkau.

b. Menila1 performa tenaga penjualan yang efektif dalam menjual produk atau jasa
tersebut.

¢. Memahami teknik dan metode penjualan yang sesuai untuk meningkatkan penjualan.

Pemasaran merupakan aktivitas yang bertujuan membuat konsumen menyadari keberadaan
produk atau jasa serta manfaat yang ditawarkan. Kegiatan pemasaran meliputi berbagai
aspek seperti periklanan (baik melalui media cetak, radio, TV, maupun internet), penyusunan
mater1 pendukung (seperti brosur atau lembar informasi produk), pengelolaan website
perusahaan, kegiatan hubungan masyarakat, partisipasi dalam acara promosi, pameran
dagang, serta penawaran sampel gratis .

6. Rencana Operasi

Rencana operasi dalam rencana bisnis menjelaskan bagaimana operasi perusahaan

dyjalankan secara teknis. Rencana operasi ini tidak terlalu rinci seperti dalam studi

kelayakan bisnis. Rencana operasi mencakup beberapa komponen utama, yaitu :

a. Komponen utama dalam rencana operasi yaitu:

1. Desain produk dan jasa: Rencana operasi mencakup jenis produk dan jasa yang
akan ditawarkan serta bagaimana desain produk dan jasa tersebut
direncanakan. Informasi dar1 studi kelayakan bisnis dapat digunakan sebagai
dasar pertimbangan dalam rencana operasi.

11. Manajemen kualitas: Rencana operasi perlu menciptakan produk dan jasa
berkualitas yang sesuai dengan harapan pelanggan. Dalam rencana ini, perlu

disusun kontrol kualitas yang akan diterapkan. Dimensi kualitas produk perlu
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111.

1V.

didefinisikan dan direncanakan agar sesuai dengan preferensi konsumen yang
dituju.

Perencanaan proses dan kapasitas: Rencana operasi mencakup bagaimana
produk tersebut akan diproses serta berapa kapasitas produksi yang dibutuhkan
untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Teknologi yang akan digunakan juga
perlu direncanakan agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

Penentuan lokasi fasilitas: Rencana operasi harus mempertimbangkan lokasi
usaha yang akan ditetapkan dalam rencana bisnis. Pemilihan lokasi perlu
mempertimbangkan berbagai faktor, seperti /ayvout fasilitas, manajemen rantai

pasokan, dan manajemen persediaan.

b. Elemen-elemen operasional yang memberikan keunggulan kompetitif meliputi:

L.

11.

111.

Perencanaan operasional yang disusun dengan mempertimbangkan efisiensi,
minimisast biaya, produktivitas, dan maksimalisasi keuntungan.

Rencana operasional juga mempertimbangkan perbedaan kompetitif dari
perusahaan-perusahaan lain.

Tujuan dar1 perencanaan operasional adalah untuk memastikan perusahaan

menciptakan keunggulan kompetifif.

c. Tantangan operasi saat in1 dan yang mungkin dihadapi di masa mendatang, serta

tentang bagaimana cara mengatasi masalah tersebut.

7. Rencana Manajemen

Aspek manajemen biasanya menjadi fokus utama bagi investor dan pember pinjaman

yang ingin memastikan bahwa perusahaan dipimpin oleh pimpinan yang kompeten. Saat

merencanakan penggalangan dana, penting untuk memberi sorotan pada latar belakang

tim manajemen. Untuk keperluan internal, perhatikan struktur kepegawaian. Jika bisnis

berskala kecil dan pemilik juga menjadi pegawai, fokus pada keahlian dan pengalaman

pemilik dalam ringkasan eksekutif, sambil memberikan informasi yang relevan

mengenail kualifikasi mereka secara singkat dan objektif. Rencana manajemen terdapat

tiga poin penting yaitu :

a. Mendeskripsikan atau menggambarkan dengan jelas orang-orang yang mengelola

bisnis, menunjukkan kualifikasi, pengalaman, pendidikan, dan karakteristik mereka

yang relevan dengan posisi saat in1, serta memastikan bahwa tim tersebut adalah yang

tepat untuk mencapai kesuksesan perusahaan.

b. Perkiraan kebutuhan manajemen di masa depan biasanya melibatkan pengisian posisi

manajemen yang belum sepenuhnya terisi dalam perusahaan baru. Apabila sedang
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menjalin pencarian nvestor atau pember: pinjaman, mungkin akan dialokasikan
sebagian dana untuk membayar gaj1 karyawan baru yang akan masuk dalam tim
manajemen. Penting untuk mengidentifikasi tipe individu yang dapat melengkapi tim
perusahaan. Misalnya, jika tim saat 11 memiliki keahlian pemasaran yang kuat
namun minim pengalaman dalam manajemen keuangan, prioritasnya adalah
menambahkan individu yang berpengalaman dalam manajemen keuangan ke dalam
tim manajemen masa depan.

c. Mendeskripsikan struktur kepegawailan yang mencakup komposisi pegawai lainnya
yang bertanggung jawab dalam menjalankan perusahaan sehari-hari. Deskripsi
umumnya mencakup jumlah pegawai, skala gaj, berbagai posisi pekerjaan, serta
tanggung jawab yang melekat pada masing-masing posisi tersebut.

8. Perkembangan Masa Depan

Rencana bisnis merupakan peta jalan bagi sebuah perusahaan, sehingga orang yang
membacanya memerlukan pemahaman yang jelas mengenair tujuan akhir. Hal ini
mencakup tujuan jangka panjang dan indikator pencapaian yang telah direncanakan.
Informasi tentang perkembangan masa depan sangat penting bagi investor, karena
mereka 1mngin memprediksi potensi keuntungan dan pertumbuhan perusahaan di mana
mereka telah menginvestasikan uang mereka. Tujuan perusahaan dapat bersifat
kualitatif atau kuantitatif. Jika belum ada tujuan kuantitatif yang spesifik, maka tujuan
lainnya dapat dimasukkan. Meskipun tidak jelas fujuan berupa angka penjualan atau
keuntungan, tetapi hal 1m tetap memberikan gambaran mengenail arah rencana bisnis
perusahaan.

Langkah-langkah untuk membuat perkembangan masa depan adalah sebagai berikut:

a. Membuat daftar hal yang akan dicapai untuk mencapai tujuan jangka panjang,
termasuk tujuan numeris seperti penjualan, keuntungan, jumlah konsumen,
karyawan, dan lokasi target.

b. Menentukan langkah-langkah spesifik yang akan dilakukan untuk mencapai
indikator pencapaian tersebut.

c. Mengidentifikasi risiko-risiko yang mungkin dihadapi dan langkah-langkah untuk
mengurangi risiko tersebut.

d. Mendeskripsikan strategi keluar bagi perusahaan, misalnya jika merencanakan untuk
keluar dar1 bisnis tertentu setelah periode tertentu.

9. Rencana Finansial

Analisis perencanaan keuangan dalam suatu usaha lebih banyak dilakukan berdasarkan
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data proyeksi keuangan daripada data keuangan historis. Proyeks:i keuangan ini
mencakup proyeksi kebutuhan modal awal, perkiraan penjualan, arus kas, serta analisis
sepert1 titik 1impas (break even point) dan proyeksi keuntungan. Perencanaan keuangan
dalam bisnis sering kali mirip dengan studi kelayakan bisnis terutama pada aspek

keuangan.

Untuk mencapai tahap pembuatan perencanaan bisnis, diperlukan pekerjaan dan data
yang lebih kompleks. Kompleksitas i1 muncul akibat keterkaitan bisnis dengan beragam
aspek, baik internal maupun eksternal, termasuk efek ganda yang dihasilkannya. Secara
sederhana, pendekatan 5W + /H juga dapat digunakan dalam merumuskan rencana bisnis
yang sederhana. Unsur-unsur 5/ + 1H dapat dijelaskan sebagai berikut [ 18]:

What: Produk apa yang akan diproduksi?

Why: Mengapa produk tersebut dibuat?

How: Bagaimana cara membuat produk tersebut?
Who: Siapa target pasar atau pembelinya?

When: Kapan produk tersebut harus diproduksi?

Where: D1 mana produk akan diproduksi atau di mana bisnis akan dilaksanakan?

2.6 Analisis SWOT

Analisis SWOT merupakan suatu metode perencanaan strategis yang digunakan
untuk mengevaluasi berbagai faktor yang berpengaruh dalam pencapailan tujuan organisasi,
yang terdir1 atas kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (epportunities), dan
ancaman (t/reats). Analisis in1 memiliki peranan penting karena memungkinkan perusahaan
untuk memahami kondisi internal dan eksternal yang memengaruhi kinerja organisasi, baik
dalam jangka pendek maupun jangka panjang [19]. Melalu1 penggunaan SWOT, organisasi
dapat memperoleh gambaran menyeluruh mengenai situasi aktual yang dihadapi sehingga
strategl1 yang dirumuskan menjadi lebih tepat, terarah, serta relevan dengan dinamika

lingkungan bisnis.
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Gambar 2. 2 Analisis SWOT
Berdasarkan pejelasan sebelumnya, setiap komponen dalam SWOT memiliki peran
yang berbeda dalam membantu organisasi merumuskan strategi yang tepat. Oleh karena itu,
diperlukan pemahaman yang lebih rinci mengenai kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman sebagai dasar dalam pengambilan keputusan strategis. Berikut im1 merupakan

penjelasan detail mengenar masing-masing komponen analisis SWOT [17]:

1. Analisis kekuatan (Strength) mengacu pada situasi atau kondisi yang menjadi
keunggulan dar1 suatu organisasi atau perusahaan pada saat in1. Penting bagi perusahaan
untuk mengevaluasi kekuatan-kekuatannya dalam perbandingan dengan para pesaing.
Sebagai contoh, jika kekuatan suatu perusahaan terletak pada teknologinya yang unggul,
maka keunggulan tersebut dapat dimanfaatkan untuk memasuki segmen pasar yang
membutuhkan teknologi canggih. Dalam melakukan analisis kekuatan, pertanyaan-
pertanyaan berikut perlu dijawab:

a. Apa kelebihan yang dimiliki oleh organisasi?

b. Apa yang membuat organisasi 1 lebih unggul dibandingkan dengan organisasi lain?
¢. Apa keunikan yang dimiliki oleh organisasi?

d. Apa yang mendorong kenaikan penjualan?

e. Apa yang menjadi kelebihan yang dilihat atau dirasakan oleh konsumen kita?

2. Analisis kelemahan (Weaknesses) merupakan evaluasi terhadap situasi atau kondisi
yang menjadi kelemahan dar1 suatu organisasi atau perusahaan pada saat in1. Kelemahan
yang terdapat dalam perusahaan atau organisasi dapat menjadi hambatan yang
signifikan dalam kemajuan entitas tersebut, sehingga perlu dianalisis secara mendalam.
Proses analisis kelemahan dapat dilakukan dengan menjawab beberapa pertanyaan
mendasar, antara lain:

a. Apa aspek yang dapat ditingkatkan dalam struktur organisasi?
b. Hal-hal apa yang sebaiknya dihindari oleh organisasi?

c. Faktor-faktor apa yang berkontribusi pada penurunan penjualan?
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d. Bagaimana konsumen menilai atau mengidentifikasi kelemahan dalam organisasi
kita?
e. Apa strateg1 yang diterapkan oleh pesaing untuk unggul dar1 organisasi kita?

3. Analisis peluang (Opportunity) merupakan proses untuk mengidentifikasi situasi atau
kondis1 di luar organisasi yang memiliki potensi untuk pertumbuhan di masa depan.
Pendekatan 1n1 bertujuan untuk menemukan peluang atau inovasi yang dapat mendorong
perkembangan perusahaan atau organisasi. Analisis peluang dilakukan dengan
menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti:

a. Apa saja peluang yang dapat kita identifikasi?
b. Bagaimana tren perkembangan yang relevan dengan misi organisasi kita?

4. Analisis ancaman (7/reats) merupakan cara untuk menganalisis tantangan yang harus
dihadapi oleh suatu perusahaan atau organisasi dalam menghadapi berbagai faktor
lingkungan yang merugikan. Ancaman in1 dapat menjadi hambatan yang menghambat
perkembangan usaha baik saat in1 maupun di masa depan. Untuk menganalisis t/reats,
pertanyaan-pertanyaan berikut dapat membantu:

a. Apa hambatan yang sedang dihadapi saat 1m1?

b. Apa yang dilakukan oleh pesaing dar1 organisasi tersebut?

¢. Bagaimana perkembangan teknologi dapat menjadi ancaman bagi organisasi?

d. Apakah ada perubahan dalam regulasi pemerintah yang dapat mengancam kemajuan

organisasi?

Berikut merupakan salah satu contoh kasus analisis SWOT pada PT Dyandra Media
International Tbk, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang penyelenggaraan pameran,
event, serta layanan komunikasi pemasaran terpadu dan termasuk dalam industr1 MICE
(Meeting, Incentive, Convention, and Exhibition) d1 Indonesia. Contoh 1n1 bertujuan untuk
menggambarkan bagaimana analisis SWOT dapat digunakan untuk mengidentifikasi
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman perusahaan dalam menghadapi persaingan

industr1 dan dinamika pasar yang terus berkembang, dapat dijelaskan sebagai berikut [20].

Tabel 2. 1 Hasil Analisis SWOT PT Dyandra Media International Tbhk

Strengths (S) Weaknesses (W)

1. Pendapatan sangat bergantung pada

penyelenggaraan event offline.
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1. Memiliki pengalaman panjang dalam
industr1 MICE dan exhibition di

Indonesia

2. Portofolio event besar berskala nasional

dan internasional.

3. Jaringan klien luas dar sektor

korporasi, pemerintah, dan brand

internasional.

4. Memuliki intellectual property (1P)

event sendir1 sebagai aset bisnis.

5. Reputasi dan brand awareness kuat d1

industr1 penyelenggara pameran

Indonesia.

. Biaya operasional event relatif tinggi.

. Pendapatan bersifat musiman mengikuti

jadwal event..

. Ketergantungan pada sponsor dan

peserta pameran.

. Transformasi digital event masih terus

berkembang.

Opportunities (O)

1. Pertumbuhan kembali industr1 MICE

pasca pandemi.

2. Tren event hybrid dan digital exhibition

yang membuka pasar baru.

3. Dukungan pemerintah terhadap

ekonomi kreatif dan pariwisata.

4. Kolaborasi dengan teknologi digital

untuk ticketing dan data analytics.

5. Peluang ekspansi event internasional d1

Asia Tenggara.

hreats (T)

. Persaingan ketat dengan event organizer

lain.

. Kondis1 ekonomi memengaruhi

anggaran promosi klien.

. Risiko pembatalan evenr akibat faktor

eksternal.

. Perubahan regulasi penyelenggaraan

event.

. Kenaikan biaya operasional dan sewa

Veriie.

Berdasarkan hasil analisis SWOT yang telah disusun, dapat diketahu1 kondisi internal
dan eksternal PT Dyandra Media International Tbk yang memengaruhi keberlangsungan
bisnis dalam industri event dan MICE (Meeting, Incentive, Convention, and Exhibition),
sebagai berikut [21]:

1. Strength (Kekuatan) yaitu terletak pada pengalaman yang panjang dalam industri MICE
dan exhibition di1 Indonesia sehingga memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola
berbagai event secara profesional. Portofolio event berskala nasional dan internasional
menunjukkan tingkat kepercayaan klien yang tinggi. Selain 1tu, jaringan kerja sama yang

luas serta kepemilikan intellectual property (IP) event menjadi aset strategis yang
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mendukung keberlanjutan bisnis. Reputasi dan brand awareness yang kuat juga
membantu perusahaan mempertahankan posisi kompetitif di industri penyelenggara
pameran.

2. Weakness (Kelemahan) terlihat dar1 ketergantungan pendapatan pada penyelenggaraan
event offline, sehingga aktivitas bisnis cukup rentan terhadap perubahan kondisi
eksternal. Biaya operasional event yang tinggi serta pola pendapatan yang bersifat
musiman turut memengaruhi stabilitas keuangan perusahaan. Selain itu, ketergantungan
pada sponsor dan peserta pameran menjadi tantangan apabila terjadi penurunan minat
pasar. Proses transformasi digital eventr yang masih berkembang juga menunjukkan
perlunya peningkatan adaptasi teknologi.

3. Opportunities (Peluang) muncul seiring dengan pertumbuhan kembali mdustr1 MICE
pascapandemi yang meningkatkan kebutuhan penyelenggaraan event. Tren hvbrid event
dan digital exhibition membuka pasar baru karena memungkinkan partisipasi audiens
secara lebih luas. Dukungan pemerintah terhadap ekonomi kreatif serta pemanfaatan
teknologl sepert1 sistem ticketing dan data analytics dapat meningkatkan efisiensi
layanan. Selain itu, peluang ekspansi event iternasional di kawasan Asia Tenggara
berpotens1 memperluas jangkauan bisnis perusahaan.

4. Threats (Ancaman) berasal dar1 persaingan ketat dengan event organizer lain yang terus
berinovasi dalam konsep dan teknologi evenr. Kondisi ekonomi yang tidak stabil dapat
memengaruhi anggaran promosi klien sehingga berdampak pada jumlah event yang
diselenggarakan. Risiko pembatalan acara akibat faktor eksternal serta perubahan
regulasi penyelenggaraan evenr juga menjadi tantangan operasional. Selain 1tu, kenaikan

biaya operasional dan sewa venue dapat memengaruhi tingkat keuntungan perusahaan.

2.7 Process Map

Pemetaan proses adalah suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan dan
menjelaskan alur kerja serta tahapan proses secara visual. Proses 1n1 melibatkan pembuatan
peta proses yang juga dikenal sebagai diagram alir, diagram alir proses, atau diagram alur
kerja. Tujuan utama dari pemetaan proses adalah untuk mengomunikasikan dengan jelas dan

singkat bagaimana suatu proses beroperasi. Dengan cara 1n1, setiap anggota tim dapat dengan

mudah memahami cara menjalankan proses tanpa perlu penjelasan panjang lebar [22].
Melalu1 pemetaan proses dari awal hingga akhir, dapat diperoleh pemahaman yang
lebih baik tentang keseluruhan alur kerja dan dengan mudah mengidentifikasi inefisiensi

atau melakukan perbaikan yang diperlukan. Teknik 1n1 sangat bermanfaat dalam berbagai
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konteks, seperti analisis proses, pelatihan, integrasi, dan peningkatan proses. Pemetaan
proses juga membantu secara visual menggambarkan dan merinci langkah-langkah yang
diperlukan dalam suatu proses, dan i terutama berguna ketika perlu berkomunikasi
mengenail proses yang kompleks, mengatasi masalah yang terulang dalam suatu proses, atau
mengoordinasikan tanggung jawab beberapa anggota tim [22]. Adapun Process map
memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Membuat dan mempercepat desain proyek.

Menyediakan komunikasi visual yang efekfif tentang ide, informasi, dan data.
Membantu dalam pemecahan masalah dan pengambilan keputusan.

Mengidentifikasi masalah dan kemungkinan solusi.

Dapat dibangun dengan cepat dan ekonomis.

W oEN e e hY

Menunjukkan proses yang dibagi menjadi langkah-langkah dengan simbol yang mudah
dukuti.

P

Menunjukkan hubungan dan urutan yang detail.

8. Menunjukkan seluruh proses dar1 awal hingga akhair.

2.7.1 Tahapan Penyusunan Process Map
Penyusunan process map merupakan langkah yang relatif sederhana dan dapat
dilakukan baik secara manual menggunakan media kertas maupun dengan memanfaatkan
berbagai software atau rools pemodelan proses. Secara umum, terdapat enam tahapan utama
yang perlu diperhatikan dalam penyusunan process map [22]. Penjelasan lebih rinci
mengenal tahapan-tahapan tersebut disajikan pada berikut.
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How to create a process map
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Gambar 2. 3 Tahapan Process Map

Berikut tahapan penyusunan process map beserta penjelasan yang lebih rinci mengenai

tujuan setiap langkah:

1. Define Process
Tahap Define Process bertujuan untuk menentukan proses yang akan dipetakan dengan
mengidentifikasi tujuan, ruang lingkup, serta batasan proses. Penentuan ruang lingkup
dilakukan untuk memastikan bahwa proses yang dipetakan berfokus pada aktivitas yang
relevan sesual dengan kebutuhan organisasi. Selain 1tu, pada tahap i ditetapkan titik
awal (start point) dan fitik akhir (end point) sebagai batas proses yang akan dianalisis
sehingga proses pemetaan dapat dilakukan secara sistematis dan terarah.

2. OQutline Steps
Tahap Outline Steps dilakukan dengan mengidentifikasi seluruh aktivitas yang terdapat
dalam suatu proses, termasuk masukan (input), keluaran (output), serta titik pengambilan
keputusan (decision points). Identifikasi aktivitas bertujuan untuk memperoleh
gambaran yang komprehensif mengenai alur kerja sehingga setiap tahapan proses dapat
terdokumentas: secara lengkap. Hasil 1dentifikasi tersebut menjadi dasar dalam
penyusunan process map.

3. Create Process Map
Tahap Create Process Map merupakan proses penyusunan aktivitas ke dalam bentuk
visual menggunakan simbol-simbol standar atau perangkat lunak pemetaan proses.

Penyajian dalam bentuk visual bertujuan untuk menggambarkan hubungan antaraktivitas
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secara sistematis sehingga alur proses lebih mudah dipahami oleh seluruh pihak yang
berkepentingan. Selain 1tu, process map juga berfungsi sebagar media dokumentasi
proses bisnis dalam organisasi.

4. Identify Stakeholders
Tahap Identify Stakeholders bertujuan untuk mengidentifikasi seluruh pihak yang terlibat
dalam pelaksanaan proses, baik secara langsung maupun tidak langsung. Identifikasi
dilakukan untuk mengetahui peran, tanggung jawab, serta keterkaitan setiap stakeholder
terhadap proses yang dipetakan. Informasi tersebut diperlukan untuk memastikan bahwa
setiap aktivitas memiliki penanggung jawab yang jelas dan mendukung koordinasi dalam
pelaksanaan proses bisnis.

J. Sequence Steps
Tahap Sequence Steps dilakukan dengan menyusun seluruh aktivitas ke dalam urutan
yang logis sesuail dengan alur kerja aktual. Penyusunan urutan proses bertujuan untuk
menunjukkan hubungan antaraktivitas, mengidentifikasi ketergantungan antarproses,
serta memastikan bahwa setiap tahapan berlangsung secara berurutan sesuai dengan
kondis1 operasional organisasi. Tahap in1 juga mendukung proses identifikasi potensi
ketidakefisienan dalam alur kerja.

6. Implement and Iterate
Tahap Implement and Iterate merupakan tahap penerapan process map yang telah
disusun ke dalam proses operasional organisasi, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan
evaluasi secara berkala. Evaluasi dilakukan untuk menilai kesesuaian antara process map
dengan kondisi operasional yang sebenarnya serta mengidentifikasi peluang perbaikan
proses. Apabila ditemukan hambatan atau ketidakefisienan, maka dilakukan
penyempurnaan terhadap process map sebagai bagian dari1 upaya peningkatan kualitas

proses secara berkelanjutan (continuous improvement).

2.7.2 Simbol dalam Process Map
Dalam process map, setiap elemen simbol visual yang memiliki makna tertentu,
sepert1 aktivitas, titik keputusan, aliran data, maupun awal dan akhir proses. Penggunaan
simbol tersebut bertujuan untuk menyajikan alur kerja secara ringkas, sistematis, dan mudah
dipahamu oleh seluruh pihak yang terlibat. Notasi yang digunakan umumnya mengikuti
standar pemodelan yang telah diakui secara luas, sepert1 Unified Modeling Language (UML)

atau notasi diagram alir, sehingga menghasilkan keseragaman bentuk dan interpretasi dalam
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mendokumentasikan serta menganalisis suatu proses. Berikut adalah simbol-simbol yang
digunakan dalam process map beserta penjelasannya [23] :
Tabel 2. 2 Simbol Proses Map

Simbol Nama Simbol Keterangan

Menunjukkan arah aliran
proses atau urutan
— Flow langkah dar1 satu aktivitas

ke akfivitas berikutnya.

Menanda1 titik awal dan
itk akhir suatu proses.
Simbol 1n1 selalu muncul di
awal dan di akhir diagram

Terminator agar batas proses jelas.

Menunjukkan titik

pengambilan  keputusan.

Biasanya menghasilkan dua

o atau lebih kemungkinan
Decision jalur, sepert1 ya atau tidak.

Menunjukkan adanya
waktu tunggu dalam proses.
Digunakan saat ada jeda
sebelum proses berikutnya

Pro¢R berjalan.

2.7.3 Contoh Process Map
Bagian 11 memuat contoh process map untuk proses login sebagal ilustrasi
bagaimana suatu alur kerja dalam sistem dapat dipetakan secara sistematis dan terstruktur.

Proses 1n1 mencakup tahapan mput data oleh pengguna, validasi oleh sistem, hingga
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keputusan pemberian akses atau penolakan, sehingga membantu pembaca memahami urutan

aktivitas dan logika proses secara jelas [24].
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Gambar 2. 4 Contoh Proses Map

Process map tersebut menggambarkan alur proses fitur /ogin pada aplikasi yang

melibatkan dua entitas, yaitu User dan System. Berikut penjelasan sesuai diagram:

1

P g GWW I

o

Proses dimulal ketika User membuka aplikasi, kemudian System menampilkan screen
awal.

User memilih masuk ke /ogin screen untuk memulai proses autentikasi.

System menampilkan keputusan apakah User memiliki akun.

Jika tidak memiliki akun, User memilih daftar untuk membuat akun baru.

Jika memiliki akun, User mengisi username atau email dan memasukkan password.
Jika User tidak lupa password, maka sistem memproses /ogin dan User masuk ke
aplikasi, kemudian proses berakhir di selesai.

Jika User memilih lupa password, maka User memilih forgot password dan mengisi
email yang terdaftar.

System kemudian mengirim kode verifikasi ke email pengguna.

User memasukkan kode verifikasi dan melakukan reset password. Setelah password

diperbarui, User dapat kembali ke proses /ogin hingga berhasil masuk ke aplikasi.
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2.8 Marketing Mix 7P

Pemasaran merupakan salah satu fungsi strategis dalam kegiatan bisnis yang
berperan dalam menciptakan nilai, menarik minat konsumen, serta membangun hubungan
jangka panjang dengan pengguna. Pemasaran tidak hanya terbatas pada promosi melalui
media tertentu sepert1 web, melainkan mencakup keseluruhan strategi yang dirancang untuk
memastikan produk dapat diterima dan digunakan oleh pasar sasaran. Web marketing
merupakan bagian dari strategi pemasaran, bukan keseluruhan konsepnya. Oleh karena itu,
pembahasan pada bagian in1 menggunakan pendekatan bauran pemasaran sebagail kerangka
teor1 yang lebih menyeluruh [25].

Konsep Marketing Mix atau bauran pemasaran menjelaskan bahwa keberhasilan
suatu produk dipengaruhi oleh kombinasi beberapa elemen strategi yang saling berkaitan.
Model 7P digunakan karena produk yang dikembangkan berbasis aplikasi mobile dan
termasuk layanan digital. Model 4P dinilai belum mampu menjelaskan aspek layanan secara
komprehensif, karena hanya mencakup produk, harga, tempat, dan promosi. Model 7P
menambahkan unsur people, process, dan physical evidence yang berperan penting dalam

membentuk pengalaman pengguna serta kualitas layanan [26].

Pricing Promotion Process
@ \ @ ®
& h §° Y &1
:i__: :: 'E I-:_i-;
Product Place People Physical
Evidence

What are the 7 Ps of Marketing?

Gambar 2. 5 7Ps Marketing Mix

Pada marketing mix terdapat tujuh komponen yang saling berkaitan dan tidak dapat
dipisahkan satu sama lain, yang dikenal dengan 1stilah 7P. Komponen tersebut di antaranya
[27]:

1. Product (Produk/Jasa)
Produk mengacu pada barang atau jasa yang ditawarkan perusahaan untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan pelanggan. Keberhasilan suatu produk ditentukan oleh

kemampuannya dalam memberikan manfaat utama kepada pelanggan. Dalam konteks
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aplikasi mobile, produk tidak hanya berupa aplikasi 1tu sendiri, tetapi juga mencakup
fitur, kemudahan penggunaan, keunggulan dibandingkan pesaing, serta nilai tambah
yang diberikan kepada pengguna. Seiring dengan perubahan kebutuhan pelanggan,
perkembangan teknologi, dan persaingan pasar, perusahaan perlu melakukan inovasi
secara berkelanjutan, baik melalui pembaruan fitur, peningkatan kualitas layanan,
maupun pengembangan sistem yang lebih efisien. Selain aspek teknis, nilai tambah juga
dapat diberikan melalui dukungan pelanggan, keamanan data, serta pengalaman
pengguna yang optimal.

2. Price (Harga/Biaya)
Harga merupakan satu satunya elemen dalam bauran pemasaran yang secara langsung
menghasilkan pendapatan, sementara elemen lainnya merupakan bentuk investasi atau
biaya operasional. Penetapan harga harus mempertimbangkan biaya produksi atau
pengembangan, daya beli target pasar, nila1 yang dirasakan pengguna, serta strategi
kompetitif d1 pasar. Dalam aplikasi mobile, strategi harga dapat berupa model gratis,
freemium, berlangganan, atau pembelian fitur tambahan. Harga juga mencerminkan
positioning produk. Harga vang lebih rendah dapat menarik segmen pasar yang sensitif
terhadap biaya, sedangkan harga premium dapat menunjukkan kualitas dan
eksklusivitas layanan.

3. Place (Tempat/Distribusi)
Place berkaitan dengan bagaimana produk dapat diakses oleh pelanggan. Pada aplikasi
mobile, distribusi dilakukan melalui platform digital seperti Google Play Store dan App
Store. Kemudahan akses, ketersediaan informasi yang jelas, serta kompatibilitas dengan
berbagai perangkat menjadi faktor penting dalam menjangkau pasar. Strategi distribusi
yang tepat akan memperluas jangkauan pengguna dan mempermudah proses adopsi
produk.

4. Promotion (Promosi)
Promos1 merupakan kegiatan komunikasi yang bertujuan memperkenalkan produk,
membangun kesadaran merek, dan mendorong keputusan penggunaan. Strategi promosi
dapat dilakukan melalur media sosial, iklan digital, kerja sama dengan komunitas,
pemasaran konten, maupun kampanye tertentu. Promosi tidak hanya bertujuan menarik
pengguna baru, tetapi juga mempertahankan pengguna yang sudah ada melalul
komunikasi yang konsisten dan relevan. Dalam konteks aplikasi mobile, promosi harus
disesuaikan dengan karakteristik target pasar dan kebiasaan penggunaan media digital.

5. People (Orang/Sumber Daya Manusia)
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People mencakup seluruh pihak yang terlibat dalam pengelolaan dan pelayanan produk,
termasuk tim pengembang, manajemen, serta layanan pelanggan. Kualitas sumber daya
manusia memengaruhi persepsi pengguna terhadap profesionalitas dan kredibilitas
layanan. Respons yang cepat, kemampuan teknis yang baik, serta komunikasi yang
efektif akan meningkatkan kepuasan dan loyalitas pengguna. Dalam bisnis berbasis
layanan digital, peran people menjadi faktor penting dalam menjaga kualitas
operasional.
6. Process (Proses)
Process mengacu pada prosedur dan alur kerja dalam penyampaian layanan kepada
pengguna. Dalam aplikasi mobile, proses meliputi tahap registrasi, /ogin, penggunaan
fitur, hingga penyelesaian transaksi atau layanan. Proses yang dirancang secara
sederhana, jelas, dan efisien akan meningkatkan kenyamanan pengguna. Sebaliknya,
proses yang rumit dan ftidak terstruktur dapat menurunkan minat serta menyebabkan
pengguna beralih ke produk lain.
7. Physical Evidence (Bukti Fisik)

Physical evidence merupakan bukti nyata yang mendukung kepercayaan pelanggan
terhadap kualitas produk atau jasa. Pada aplikasi mobile, bukti fisik dapat berupa
tampilan antarmuka yang profesional, desain yang konsisten, keamanan sistem, rating
dan ulasan pengguna, serta identitas merek yang kuat. Elemen ini1 berperan dalam
membentuk persepsi kualitas dan meningkatkan keyakinan pengguna terhadap layanan

yang ditawarkan.

2.9 Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan dokumen sistematis yang berisi rangkuman imformasi
mengenal posisi keuangan, kinerja keuangan, serta perubahan kondisi finansial suatu
perusahaan dalam periode akuntansi tertentu. Dokumen 1n1 berfungsi sebagai instrumen
utama dalam proses pelaporan keuangan yang biasanya melalui1 tahapan audit oleh lembaga
independen, akuntan publik, atau instansi pemerintah guna memastikan tingkat akurasi,
keandalan, dan transparansi informasi untuk kepentingan perpajakan, pembiayaan, regulasi,
maupun pengambilan keputusan investasi. Sebagai bagian dar1 financial reporting, laporan
keuangan menyediakan fondasi empiris bagi pemangku kepentingan untuk menilal
keberlangsungan usaha, menelaah efektivitas strategi operasional, serta mengevaluasi
prospek bisnis jangka panjang. Secara umum, terdapat beberapa jenis laporan keuangan

pokok yang lazim digunakan dalam menganalisis kondis1 perusahaan [28], yaitu:
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1. Laporan Laba Rugi (profit and loss statement)
Laporan laba rugi merupakan laporan yang menyajikan informasi mengenai kinerja
keuangan perusahaan dalam satu periode akuntansi. D1 dalamnya tercantum seluruh
pendapatan (revenue) dan beban (expenses) perusahaan sehingga dapat diperoleh
informasi mengenai laba atau rugi bersih (net profit/loss). Laporan in1 menjadi indikator

penting untuk mengukur efisiensi operasional dan profitabilitas perusahaan.

PT DYANDRA MEDIA INTERNATIONAL TBK
(ENTITAS INDUK SAJA)

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan
Komprehensif Lain

Untuk Tahun-tahun Berakhir

31 Desember 2023 dan 2022

(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT DYANDRA MEDIA INTERNATIONAL TBK
(PARENT ENTITY ONLY)

Statements of Profit or Loss and Other
Comprehensive Income

For the Years Ended

December 31, 2023 and 2022

(Figures are Presented in Rupiah,

unless otherwise stated)

2023 2022

PENDAPATAN NETO 26.116.000.000 11.423.758.088 NET REVENUES

BEBAN POKOK PENDAPATAN - 3.328.885.719 COST OF REVENUES

LABA BRUTO 26.116.000.000 8.094.872.369 GROSS PROFIT

BEBAN OPERASIONAL OPERATING

Umum dan administrasi 13.113.487 628 7.432488.066 General and administrative

LABA OPERASI 13.002.502.372 662.384.303 OPERATING INCOME

PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN: OTHER INCOME (EXPENSES):

Penghasilan keuangan 9.602.997.992 4.591.515.018 Fnance income

Beban keuangan (4.680.228.020) {4.413.460.615) Finance cost

Lain-lain - neto 9.231.424 104.006.324 Miscellaneous - net

Penghasilan Lain-lain - Neto 832.001.396 282 060.727  Other Income - Net

LABA SEBELUM INCOME BEFORE
PAJAK PENGHASILAN 13.934.503.768 944.445.030 INCOME TAX

MANFAAT (BEBAN) PAJAK INCOME TAX
PENGHASILAN BENEFIT (EXPENSE)

Kini - Non-final (1.059.748.585) - Current - Non-final

Tangguhan 27.914 318 (34.519.229) Defermed

Beban Pajak Penghasian - Neto (1.031.834.277) (34.519.229) Income Tax Expense - Net

LABA TAHUN BERJALAN 12.902.669.491 909.925.801 INCOME FOR THE YEAR

PENGHASILAN (RUGI) OTHER COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF LAIN INCOME (LOSS)

Pos yang tidak akan item that will not be reclassified
direklasifikasikan ke laba rugi: subsequently to profit or loss:
Pengukuran kembal habditas Remeasurement of

imbalan kerja (1.861.011) (127.882.856) employee benefits habilities
Pajak terkait 409.422 28134 228 Related income tax

RUGI KOMPREHENSIF OTHER COMPREHENSIVE
LAIN TAHUN BERJALAN - LOSS FOR THE YEAR -
SETELAH PAJAK (1.451.589) (99.748.628) NET OF TAX

TOTAL LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN 12.901.217.902 810.177.473 INCOME FOR THE YEAR

Gambar 2. 6 Bentuk Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi serta penghasilan komprehensif lain dar1 PT Dyandra Media
International Tbk menjelaskan tentang kondisi keuangan perusahaan selama satu periode

akuntansi. Pencatatan pendapatan neto menjadi sumber utama penerimaan yang berasal dari
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kegiatan operasional perusahaan. Pendapatan 1tu kemudian dikurangi dengan biaya pokok
pendapatan yang menunjukkan pengeluaran langsung dalam menjalankan jasa dan kegiatan
usaha, sehingga didapat laba bruto. Selanjutnya, laba bruto dikurangi dengan biaya
operasional yang mencakup biaya umum dan administarsi untuk menunjukkan sejauh mana
perusahaan mampu mengelola kegiatan operasional utamanya secara efisien. Hasil

1

per]

utungan tersebut menunjukkan laba operasi yang menunjukkan seberapa baik
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dar1 kegiatan utama bisnisnya. Selain itu,
laporan 1n1 juga mencakup pendapatan dan beban tambahan yang datang dar1 kegiatan di luar
operasi utama, seperti pendapatan keuangan dan beban keuangan, sehingga diperoleh laba
sebelum pajak penghasilan. Setelah pajak penghasilan dikurangi, perusahaan mendapatkan
laba tahunan yang menunjukkan keuntungan bersih selama periode tersebut. Laporan ini
juga mencakup pendapatan lain yang lebih lengkap akibat adanya penyesuaian tertentu,
sepertl pengukuran kembali kewajiban imbalan kerja beserta pajak terkait, sehingga akhirnya
menghasilkan total laba komprehensif tahun in1 yang mencerminkan secara utuh kondisi
kinerja keuangan perusahaan, serta mudah dipahami sebagai gambaran tentang hasil usaha
perusahaan dalam satu periode akuntansi.

2. Laporan Perubahan Modal (capital statement)

Laporan perubahan modal memuat informasi mengenai peningkatan atau penurunan
ekuitas perusahaan selama satu periode akuntansi. Dokumen ini menjelaskan penyebab
timbulnya perubahan tersebut, baik yang berasal dar1 laba ditahan, penambahan
mvestasi pemilik, dividen, maupun transaksi ekuitas lainnya. Dengan demikian, laporan

i1 menunjukkan dinamika struktur permodalan perusahaan secara komprehensif.
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PT DYANDRA MEDIA INTERNATIONAL TBK PT DYANDRA MEDIA INTERNATIONAL TBK

(ENTITAS INDUK SAJA) (PARENT ENTITY ONLY)
Laporan Perubahan Ekuitas Statements of Changes in Equity
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2023 dan 2022 For the Years Ended December 31, 2023 and 2022
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Figures are Presented in Rupiah, unless otherwise stated)

Saldo laba (akumulasi kerugian)

Modal Retained earnings (accumulated losses)

ditempatkan Tambahan

dan disetor/ modal disetor/ Belum

Issued and Additional Dicadangkan/ Dicadangkan/ Total/

paid share capital paichn capital Appropriated Unappropriated Total

Saido 1 Januari 2022/
Balance as af January 1, 2022 427.296.427.900 263.094.566.347 20.000.000.000 (7.753.011.709) 702 637 982 538
Laba tahun berjalan/
income for the year . . . 809 925.801 909.925.801
Rugi komprehensif lain - setelah pajak/
Other comprehensive loss - nef of fax . . . (99.748.628) (99.748 628)
Saido 31 Desember 2022/
Balance as at December 31, 2022 427.296.427.900 263.094.566.347 20.000.000.000 (6.942.834.536) T03.448.159.711
Laba tahun berjalan/
income for the year - . . 12902 669.481 12,902 669,491
Rugi komprehensif [ain - setelah pajak/
Qther comprehensive loss - nef of fax - . . (1.451,589) (1.451.589)
Saldo 31 Desember 202/
Balance as at December 31, 2023 427.296.427.900 263.094.566.347 20.000.000.000 5.958.381.166 T16.349.377.613

. — — - — - —__ .

L _—— ~— — - — _—

Gambar 2. 7 Bentuk Laporan Perubahan Modal

Laporan perubahan ekuitas PT Dyandra Media International Tbk menggambarkan
perkembangan nilai ekuitas perusahaan selama periode akuntansi yang berakhir pada 31
Desember 2023 dan 2022, yang meliputi modal ditempatkan dan disetor penuh, tambahan
modal disetor, saldo laba yang dicadangkan, serta saldo laba yang belum dicadangkan. Pada
awal periode, perusahaan memiliki saldo ekuitas tertentu yang kemudian mengalami
perubahan akibat laba tahun berjalan dan rugi komprehensif lain setelah pajak, di mana laba
perusahaan berkontribusi meningkatkan ekuitas, sedangkan rugi komprehensif lain
menyebabkan penyesualan yang mengurangi sebagian nilainya. Hingga akhir tahun 2022,
total ekuitas menunjukkan peningkatan dibandingkan saldo awal periode sebagai hasil
kinerja usaha perusahaan. Pada tahun 2023, komponen modal tidak mengalami perubahan
sehingga pergerakan ekuitas terutama dipengaruhi oleh perolehan laba tahun berjalan serta
penghasilan komprehensif lain. Laba bersih yang diperoleh perusahaan meningkatkan saldo
laba yang belum dicadangkan, meskipun terdapat penyesuaian rugi komprehensif lain yang
sedikit mengurangi nilai tersebut. Secara keseluruhan, laporan i1 menunjukkan adanya
peningkatan total ekuitas pada akhir tahun 2023 yang mencerminkan pertumbuhan kekayaan

bersih perusahaan serta menunjukkan kinerja keuangan yang relatif positif selama periode

akuntansi.
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3. Laporan Neraca (balance sheet)

Laporan neraca merupakan laporan yang menggambarkan posisi keuangan perusahaan
pada suatu tanggal tertentu. Laporan 1n1 menyajikan rincian aktiva (assets), kewajiban
(liabilities), dan ekuitas (equity) sehingga memberikan gambaran menyeluruh mengenai
kapasitas perusahaan dalam memenuhi kewajiban, menilai likuiditas, serta mengukur
stabilitas finansial. Melalu1 laporan 1n1, para analis dapat mengetahui kekuatan struktur

keuangan dan kondisi kesehatan perusahaan.

PT DYANDRA MEDIA INTERNATIONAL TBK

(ENTITAS INDUK SAJA)
Laporan Posisi Keuangan
31 Desember 2023 dan 2022

(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali

dinyatakan lain)

ASET

ASET LANCAR

Kas dan setara kas

Piutang usaha - pihak berelasi
Piutang lain-lain

Beban dibayar dmuka dan uang muka
Piutang dan pihak-pihak berelas:

Total Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR

Investas: saham
Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi

penyusutan sebesar Rp741.398.039
pada tanggal 31 Desember 2023 dan

Rp699.654.414 pada tanggal
31 Desember 2022

Aset pajak tangguhan

Total Aset Tidak Lancar

TOTAL ASET

PT DYANDRA MEDIA INTERNATIONAL TBK

2023 2022
13.228.292 984 1.822.709.218
20.092 542 660 24.315.576.000

203.175.340 1.240.839.082

71.680.208 31.289.700
43.877.388.003 39.504.753.003
77.473.089.195 67.015.167.003

684.206.660.200 692.757.010.200
159.112.453 199.457.078
225441815 197.118.075
684.591.214 468 693.153.585.353
762.064.303.663 760.168.752.356

(PARENT ENTITY ONLY)
Statements of Financial Position
December 31, 2023 and 2022
(Figures are Presented in Rupiah,
unless otherwise stated)

ASSETS

CURRENT ASSETS

Cash and cash equivalents

Trade receivables - related parties
Other receivables

Prepaid expenses and advances
Due from related parties

Total Current Assets

NON-CURRENT ASSETS

Investments in shares

Fxed assets - net of accumulated
depreciation of Rp741,398,039
as at December 31, 2023 and
Rp699.654 414 as at
December 31, 2022

Deferred tax assels

Total Non-Current Assets

TOTAL ASSETS

Gambar 2. 8 Bentuk Laporan Neraca

Laporan posisi keuangan PT Dyandra Media International Tbk menggambarkan
kondis1 keuangan perusahaan pada akhir periode pelaporan yang berakhir pada 31 Desember
2023 dan 2022 dengan menyajikan informasi mengenai aset sebagai sumber daya ekonomi
yang dimiliki untuk mendukung kegiatan operasional. Aset perusahaan diklasifikasikan
menjadi aset lancar dan aset tidak lancar. Aset lancar meliputi kas dan setara kas, prutang
usaha kepada pihak berelasi maupun pihak lain, beban dibayar di1 muka, serta prutang dari
pihak berelasi yang diharapkan dapat direalisasikan dalam jangka pendek, yang secara umum
menunjukkan peningkatan dibandingkan periode sebelumnya. Sementara itu, aset tidak

lancar terdir1 atas investasi saham, aset tetap setelah dikurangi akumulasi penyusutan, serta

aset pajak tangguhan yang digunakan untuk menunjang kegiatan usaha dalam jangka
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panjang. Meskipun terdapat sedikit penurunan pada kelompok aset tidak lancar, secara
keseluruhan total aset perusahaan mengalami peningkatan, sehingga laporan in1 memberikan
gambaran mengenai kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya ekonomu serta
menjaga stabilitas keuangan guna mendukung keberlangsungan operasional dan

perkembangan usaha.

4. Laporan Arus Kas (cash flows)
Laporan arus kas adalah bagian integral dar1 financial statement yang menunjukkan
aliran masuk dan keluar kas perusahaan berdasarkan tiga aktivitas utama, yaitu aktivitas
operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan. Laporan ini1 berfungsi untuk
menilai kemampuan perusahaan menghasilkan kas (cash generation), memenuhi

kewajiban jangka pendek, serta mendanai ekspansi usaha. Selain 1tu, laporan arus kas
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juga menjadi bentuk pertanggungjawaban atas pengelolaan cash flows selama periode

pelaporan.
PT DYANDRA MEDIA INTERNATIONAL TBK PT DYANDRA MEDIA INTERNATIONAL TBK
(ENTITAS INDUK SAJA) (PARENT ENTITY ONLY)
Laporan Arus Kas Statements of Cash Flows
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir For the Years Ended
31 Desember 2023 dan 2022 December 31, 2023 and 2022
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, (Figures are Presented in Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
2023 2022
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
OPERASI OPERATING ACTIVITIES
Penenmaan dari pelanggan 30.339.033.340 17.403.282.088 Receipts from customers
Pembayaran kepada pemasok dan lain-lain (3.151.246.334) (7.053.172.811) Payments to suppliers and others
Pengeluaran kas pada karyawan (6.600.620.789) (5.442.723.429) Receipts from finance income
Penenmaan dan pendapatan keuangan 9.602.997.992 4.591.515.018 Receipts from finance income
Pembayaran pajak penghasilan (1.059.585.084) - Payment for income tax
Pembayaran beban keuangan (4.640.597.741) (4412611.602) Payment for finance cost
Kas neto yang diperoleh dari Net cash provided by
aktivitas operasi 20.489.981.384 5.086.289.264 operating activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
INVESTASI INVESTING ACTIVITIES
Penerimaan dari penurunan Receipt from decrease in
modal saham entitas anak 8.564.000.000 - share capital of subsidiaries
Penenmaan dari penjualan Receipt from
penyertaan saham 2.750.000 - the sale of investment in shares
Kenaikan piutang dan Increase in due from
pihak-pihak berelasi (4.372.635.000) (5.765.687.503) related parties
Penambahan aset tetap (1.398.000) (33.600.000) Addition of fxed assets
Peningkatan penyertaan saham (1.000.000) - Increase in investment in shares
Hasil pelepasan aset tetap - 4.850.000 Proceeds from disposals of foced assets
Kas neto yang diperoleh dari Net cash provided by (used in)
(digunakan untuk) aktivitas investasi 4.191.716.000 (5.794.437.503) investing activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
PENDANAAN FINANCING ACTIVIT
Penambahan pinjaman bank 100.670.000.000 53.500.000.000 Additional bank loan
Pembayaran pinjaman bank (90.800.000.000) (53.050.000.000) Payments of bank loans
Penenmaan dan (pembayaran kepada) Increase (decrease) in due to
utang dan pihak-pihak berelas: (22.723.679.872) 800.350.000 related parties
Pembayaran liabilitas sewa (495.000.000) (450.000.000) Payment of lease liabilities
Pembayaran utang pembiayaan Payments of consumer
Konsumen (27.433.746) (24.697.182) financing payable
Kas neto yang diperoleh dari Net cash provided by
(digunakan untuk) aktivitas pendanaan (13.376.113.618) 775.652.818 (used in) financing activities
KENAIKAN NETO NET INCREASE IN
KAS DAN SETARA KAS 11.305.583.766 67.504.5T9 CASH AND CASH EQUIVALENTS
KAS DAN SETARA KAS CASH AND CASH EQUIVALENTS
PADA AWAL TAHUN 1.922.709.218 1.855.204.639 AT BEGINNING OF YEAR
KAS DAN SETARA KAS CASH AND CASH EQUIVALENTS
PADA AKHIR TAHUN 13.228.292.984 1.922.709.218 AT END OF YEAR

—_—a T

Gambar 2. 9 Bentuk Laporan Arus Kas
Laporan arus kas PT Dyandra Media International Tbk menyajikan informasi
mengenal pergerakan kas perusahaan selama periode yang berakhir pada 31 Desember 2023
dan 2022, yang bertujuan untuk menunjukkan sumber penerimaan serta penggunaan kas
dalam kegiatan operasional perusahaan. Laporan in1 dibagi ke dalam tiga aktivitas utama,
yaitu aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan. Arus kas dar1 aktivitas
operasi mencerminkan penerimaan kas dari pelanggan serta pendapatan keuangan yang

kemudian dikurangi dengan berbagai pembayaran operasional seperti pembayaran kepada
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pemasok, karyawan, beban keuangan, dan pajak, sehingga menghasilkan kas bersih yang
menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan kas dari kegiatan usaha utamanya.
Arus kas dar1 aktivitas investas:i menggambarkan transaksi yang berkaitan dengan investasi
jangka panjang, termasuk perubahan investasi saham, transaksi dengan pihak berelasi, serta
perolehan dan pelepasan aset tetap. Sementara itu, arus kas dari aktivitas pendanaan
menunjukkan akftivitas yang berkaitan dengan sumber pembiayaan perusahaan, seperti
penerimaan dan pelunasan pinjaman bank serta pembayaran kewajiban pembiayaan lainnya.
Secara keseluruhan, laporan in1 menunjukkan adanya peningkatan kas dan setara kas pada
akhir periode, yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola likuiditas serta
menjaga kestabilan keuangan untuk mendukung keberlangsungan operasional usaha.
Fungsi Strategis Laporan Keuangan Pada hakikatnya, financial statement berfungsi
sebagai instrumen analitis dan pengambilan keputusan yang sangat penting dalam tata kelola
perusahaan. Fungsi strategis laporan keuangan dalam konteks manajerial dan akademik
mencakup [28]:
1. Mendukung proses pengambilan keputusan yang berbasis data
Informasi keuangan memberikan landasan empiris untuk menilar kondis1 perusahaan
secara objektif, sehingga memudahkan manajemen dalam mengevaluasi dampak
ekonomi dar1 sefiap keputusan yang diambil serta membandingkan performa
antarperiode.
2.  Menilai dan memprediksi pertumbuhan bisnis di masa mendatang
Melalu1 analisis tren keuangan, perusahaan dapat memetakan kondisi saat in1 dan
menyusun proyeksi kinerja di1 masa depan. Hal in1 menjadi dasar dalam penyusunan
perencanaan strategis, ekspansi usaha, maupun pengendalian risiko.
3. Menganalisis aktivitas pendanaan dan operasi perusahaan
Laporan keuangan memungkinkan manajemen maupun investor menilair efektivitas
penggunaan modal, struktur pendanaan, kemampuan operasional, serta tingkat efisiensi
perusahaan dalam satu periode akuntansi.
4. Meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan pemangku kepentingan
Perusahaan yang menyusun financial statement secara sistematis menunjukkan
penerapan sistem pencatatan yang akurat dan dapat diandalkan. Hal in1 meningkatkan
tingkat kepercayaan pemegang saham, calon ivestor, lembaga keuangan, serta mitra

bisnis karena perusahaan dinilai memiliki tata kelola keuangan yang baik.

39
© Karya Dilindungi UU Hak Cipta
1. Dilarang menvyebarluaskan dokumen tanpa 1zin.
2. Dilarang melakukan plagiasi.
3. Pelanggaran diberlakukan sanksi sesuai peraturan UU Hak Cipta.



2.9.1 Rasio Keuangan

Setiap kebijakan perusahaan yang berkaitan dengan kondisi keuangan sebaiknya

ditetapkan berdasarkan hasil analisis rasio keuangan. Penggunaan rasio keuangan

dimaksudkan agar setiap keputusan yang diambil oleh manajemen memiliki dasar informasi

yang akurat sehingga meminimalkan kesalahan dalam pengelolaan keuangan. Rasio

keuangan merupakan metode analisis yang membandingkan pos-pos tertentu dalam laporan

keuangan untuk menilai perkembangan, posisi, serta kinerja perusahaan selama satu periode

akuntansi. Rasio keuangan sering digunakan oleh manajemen sebagai alat evaluasi dalam

mengambil keputusan yang berkaitan dengan efisiensi penggunaan aset, penilaian risiko,

hingga penentuan strategi yang berkaitan dengan keberlangsungan usaha. Ada beberapa

fungsi rasio keuangan diantaranya[29]:

I

Menilai Pengelolaan Keuangan Perusahaan

Rasio keuangan digunakan untuk mengetahur apakah perusahaan sudah mengelola
keuangannya dengan baik. Melalui perhitungan rasio, manajemen dapat melihat apakah
aset digunakan secara efisien atau masih terdapat pemborosan. Informasi i1 membantu
perusahaan melakukan pengawasan, perbaikan dalam pengelolaan dana dan sumber
daya.

Mengukur Kinerja dan Stabilitas Perusahaan

Analisis rasio keuangan dilakukan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban dan menghasilkan keuntungan. Dengan memahami kondisi
likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas, perusahaan dapat mengetahui apakah keadaan
keuangannya stabil dan apakah kinerjanya mengalami peningkatan atau penurunan.
Mendukung Pengambilan Keputusan Manajemen

Hasil rasio keuangan menjadi dasar bagi manajemen dalam membuat keputusan penting,
seperti menentukan strategi bisnis, mengelola biaya, atau merencanakan ekspansi.
Dengan informasi yang terukur, perusahaan dapat mengurangi risiko kesalahan dalam
pengambilan keputusan serta memperkuat keberlanjutan usaha.

Menila1 Efektivitas Penggunaan Aset dan Modal

Rasio aktivitas dan profitabilitas digunakan untuk melihat apakah perusahaan mampu
memanfaatkan aset dan modalnya secara optimal untuk menghasilkan pendapatan. Jika
hasil analisis menunjukkan penggunaan yang kurang efisien, perusahaan dapat
melakukan perbaikan dalam pengelolaan aset.

Memberikan Informasi bagi Investor dan Kreditor

Rasio keuangan juga membantu pihak luar, seperti investor atau pember1 pinjaman,
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dalam menilai kondis1 perusahaan. Informasi 1m1 digunakan untuk memperkirakan
tingkat risiko, potensi keuntungan, dan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajibannya. Dengan demikian, rasio keuangan menjadi bagian penting dalam

penilaian kelayakan investasi.

2.9.2 Rumus dan Perhitungan Rasio Keuangan

Berikut adalah rumus dan perhitungan rasio keuangan berdasarkan jenisnya
1. Rasio Likwiditas (Liguidity Ratio)
Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban keuangan jangka pendeknya. Rasio 11 menunjukkan tingkat keamanan
perusahaan dalam melunasi utang lancar menggunakan aset lancar yang dimiliki.
Adapun jenis rasio likuiditas yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Rasio Lancar (Current Ratio)
Rasio lancar merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo dengan menggunakan
seluruh aktiva lancar yang dimiliki. Rasio in1 mencerminkan tingkat likuiditas umum
perusahaan. Rata-rata standar industr1 untuk current ratio adalah 200% atau 2 kali.
Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung rasio lancar (current ratio) adalah

sebagai berikut:
Alktiva Lancar

Current Ratio = 158% ....K..... -..... WW.ngh...B. .1.......(2.1)

Hutang Lancar

b. Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rasio cepat merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa memperhitungkan
persediaan (inventory). Rasio mi1 memberikan gambaran likuiditas yang lebih
konservatif dibandingkan rasio lancar karena persediaan dianggap membutuhkan
waktu lebih lama untuk dicairkan. Rata-rata standar industri untuk gquick ratio
adalah 150% atau 1,5 kali. Adapun rumus untuk menghitung rasio cepat (quick
ratio) adalah sebagai berikut:

! : Aktiva Lancar—Persediaan :
Quick Ratio = 1009 cnanassrancrminssnne )
Hutang Lancar

c. Rasio Kas (Cash Ratio)

Rasio kas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi
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kewajiban jangka pendek hanya dengan menggunakan kas dan setara kas yang
tersedia. Rasio 1m1 menunjukkan tingkat likuiditas paling langsung yang dimiliki
perusahaan. Rata-rata standar industr1 untuk cash ratio adalah 50%. Adapun rumus

yang digunakan untuk menghitung rasio kas (cash ratio) adalah sebagai berikut:

Cash Ratio = 22 0 R o 10096 oo er e (2:3)

Hutang Lancar

2. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio)
Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai sejauh mana aktiva
perusahaan dibiayai oleh utang. Rasio 1m1 memberikan gambaran mengenai struktur
permodalan perusahaan serta tingkat risiko keuangan yang dihadapi. Jenis rasio
solvabilitas yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Debt to Asset Ratio (DAR)

Debt to asset ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui proporsi total
aktiva perusahaan yang dibiayai oleh utang. Rasio 1m1 menunjukkan tingkat
keterganfungan perusahaan terhadap pendanaan berbasis utang. Rata-rata standar
industr1 untuk debt ratio adalah 35%. Rumus yang digunakan untuk menghitung debt

fo asset ratio adalah sebagai berikut:

DAR = J' P00 ... Nerrrererrererrerereerereon.... NS BL ... 29)

Total Aktrva

b. Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk membandingkan total
utang perusahaan dengan modal sendiri. Rasio in1 menunjukkan seberapa besar utang
digunakan dalam mendukung struktur permodalan perusahaan. Rata-rata standar
industr1 untuk debt to equity ratio adalah 80%. Adapun rumus yang digunakan untuk
menghitung rasio i1 adalah sebagai berikut:

DER = IO 0 o 1 000 v isessstimseeeeesseeessesssseeesseessssesseeessssssneenns (2.5)

Ekuitas

c. Long-Term Debt to Equity Ratio (LDER)

Long-term debt to equity ratio merupakan rasio yang menunjukkan perbandingan
antara utang jangka panjang dengan modal sendiri. Rasio 1mm1 digunakan untuk
mengetahui seberapa besar modal sendir1 yang dijadikan jaminan atas utang jangka
panjang perusahaan. Rata-rata standar industri untuk /ong-term debt to equity ratio
adalah 10%. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
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Hutang Jangka Panj :
LDER = 278778 _m,”ang o L1 S P NIRRT IRO! 14,
Modal Sendiri

3. Rasio Aktivitas (Aetivity Ratio)

Rasio akfivitas digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam

memanfaatkan sumber daya dan aktiva yang dimilikinya. Rasio 11 menunjukkan

seberapa efektif perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Adapun jenis

rasio akftivitas yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Perputaran Piutang (Receivable Turn Over)
Perputaran prutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kecepatan
perusahaan dalam menagih piutang selama satu periode tertentu. Semakin tinggi
rasio 1ni, semakin cepat piutang dapat ditagih. Rata-rata standar mdustri untuk
receivable turn over adalah 15 kali. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Penjualan Kredit

Receivable Turn Over = —....... el 1. (2.7)
Piutang

b. Perputaran Persediaan (/nventory Turn Over)
Perputaran persediaan digunakan untuk mengukur seberapa sering persediaan
perusahaan berputar dalam satu periode. Rasio 1n1 mencerminkan efektivitas
perusahaan dalam mengelola persediaan. Rata-rata standar industri untuk inventory

turnover adalah 20 kali. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
Penjualan

Inventory Turn Over =
Persediaan

El....0%

c. Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turn Over)
Perputaran akfiva tetap merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan aktiva tetap dalam menghasilkan penjualan selama satu periode. Rasio
in1 menunjukkan tingkat pemanfaatan investasi pada aktiva tetap. Rata-rata standar

industr1 untuk fived assets turn over adalah 5 kali. Rumus yang digunakan adalah
sebagai berikut:

Penjualan

Total Aktiva Tetap

Fixed Assets Turn Over =

e (2.9)

4. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio)

Rasio profitabilitas digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
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menghasilkan laba dari1 kegiatan operasional dan penggunaan aset yang dimiliki. Rasio
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i1 mencerminkan tingkat efisiensi dan kinerja keuangan perusahaan. Jenis rasio

profitabilitas yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Net Profit Margin (NPM)
Net profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat laba
bersih yang diperoleh perusahaan dari setiap penjualan yang dilakukan. Rasio i1
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengendalikan biaya operasional.
Rata-rata standar industr1 untuk »et profit margin adalah 30% atau 0,3 kali. Rumus

yang digunakan adalah sebaga1 berikut:

NPM = = ™ 00%. ... e e ). (2.10)

Penjualan

b. Return on Asset (ROA)
Return on asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas
perusahaan dalam memanfaatkan total aset untuk menghasilkan laba. Rasio mi

menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan aset perusahaan. Rata-rata standar

industr1 ROA adalah 5,98%. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

ROA=TE"8x 100%.. 1| 4 R L || »JRl..@i)

Total Aset

c. Return on Investment (ROI)

Return on investment (ROI) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai tingkat
pengembalian atas investasi yang dilakukan perusahaan. Rasio in1 menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari seluruh aktiva yang
digunakan. Rata-rata standar industri ROI adalah 30% atau 0,3 kali. Rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut:

ROI = 2= B= o l!.. AP AN..\\® ... (2.12)

Total Aktiva

d. Return on Equity (ROE)
Return on equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat

keuntungan yang diperoleh pemilik modal dari investasi yang ditanamkan dalam
perusahaan. Rasio 1n1 menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Rata-rata

standar industri ROE adalah 40% atau 0,4 kali. Rumus yang digunakan adalah
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sebagai berikut:

Laba Bersih

ROL =

Modal Sendir

2 ol LG T

R R R EE & & & LI N ] & & LI LI & LI LI LN ] LI

2.9.3 Contoh Studi Kasus Perhitungan Rasio Keuangan

e (2.13)

Berikut terlampir data informasi mengenai laporan keuangan pada PT. Dyandra

Media International Tbk Priode 2023

Tabel 2. 3 Neraca PT. Dyandra Media International Tbk Priode 2023
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ASET KEWAJIBAN & EKUITAS
Aset Lancar Kewajiban Jangka Pendek
Kas 13.228.292.984 | Liabilitas Jangka Pendek 45.714.926.050
Piutang Usaha 20.092.542.660
Piutang Lain-lain 32.000.000,00
Biaya Dibayar
. e 71.690.208
Piutang dari PiaKespalloys, g6 333 003
Berelasi
Jumlah Aset 7Tg. 080,10y, Tumiah Kefnban 45.714.926.050
Lancar
Aset Tidak Lancar Ekuitas
Innvestast Saham'\ We 1 506,850 209427t mpatkigRydn 427.296.427.900
Disetor Penuh
Akumulasi Tambahan Modal Disetor
Penyusutan Aset 159.112.453 263.094.566.347
Tetap
Tk 225.44] 815 | >aldoLabaDitahan 25.958.383.366
Tangguhan
et L e o e SR 716.349.377.613
Lancar
Jumlah Aset 762.064.303.663 | Jumlah Kewajiban & Ekuitas | 762.064.303.663
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Tabel 2. 4 Laba Rugi PT. Dyandra Media International Tbk Priode 2023

2023
Pendapatan Neto 26.116.000.000
Beban Umum dan Administrasi (13.113.497.628)
Laba Usaha (Laba Operasi) 13.002.502.372
Penghasilan (Beban) Lain-lamn
Penghasilan Keuangan 5.602.997.992
Beban Keuangan (4.680.228.020)
Penghasilan Lain-lain Neto 0.231.424
Jumlah Penghasilan Lain-lain Neto 032.001.396
Laba Sebelum Pajak Penghasilan 13.934.503.768
Beban Pajak Penghasilan
Pajak Kini (1.059.748.595)
Pajak Tangguhan 27.914.318
Jumlah Beban Pajak Penghasilan (1.031.834.277
LLaba Tahun Berjalan 12.902.669.491
Penghasilan (Rugi) Komprehensif Lain
Pen_gukura:n Kembali Liabilitas Imblan (1.861.011)
Kerja
Pajak Terkait 400.422
Rugi Komprehensif Lain - Neto (1.451.589)
Total Laba Komprehensif Tahun Berjalan | 12.901.217.902
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Berikut perhitungan rasio keuangan pada PT. Jaya Purnama Periode 30 Aprl 2021
1. Rasio Likuiditas

a. Current Ratio

Aktiva Lancar

Current Ratio = X 100%
Hutang Lancar
77.473.0889.195
E t Ratio = % 10009
Urrent a0 = e 714.926.050 L
= 1609470 nvnnnsmsnmivsivinsss L2 L2E)

Nila1 current ratio sebesar 169,47% menunjukkan bahwa perusahaan memiliki aset lancar
sebesar 1,69 kali dibandingkan kewajiban jangka pendeknya. Hal in1 berarti setiap Rp1 utang
lancar yang harus dibayar, perusahaan memiliki Rp1,69 aset lancar yang dapat digunakan
untuk memenuhi kewajiban tersebut. Kondisi 1m1 mencerminkan bahwa perusahaan berada

dalam tingkat likuiditas yang baik karena memiliki kemampuan yang cukup untuk melunasi

kewajiban jangka pendek menggunakan aset lancarnya.

b. Quick Ratio

Aktiva Lancar — Beban Dibayar Dimuka

' 0 = X 1009
Quick Ratio g Yo

77.473.089.195—71.690.208
45.714.926.050

77.401.398.987
= x 100%
45.714.926.050

Quick Ratio = X 100%

16931 % gan......x\N--- - ... e fleaeeenrannnnn. (2.15)
Nila1 quick ratio sebesar 169,31% menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek tanpa mengandalkan aset yang kurang likuid, seperti biaya dibayar

dimuka. Rasio 1m1 menggambarkan bahwa meskipun aset tertentu dikeluarkan dan

1

perl

ntungan, perusahaan tetap memiliki aset yang sangat memadai untuk membayar utang
lancarnya. Dengan demikian, kondisi keuangan perusahaan dapat dikatakan cukup aman

karena pembayaran kewajiban tidak bergantung pada aset yang membutuhkan waktu lebih

lama untuk dicairkan.
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c. Cash Ratio
Kas dan Setara Kas

0
CashRatio = Hutang Lancar R IO
13.228.292.984 % 100%
CashRatio = 45.717.926.050
= 28,93% <. (2.16)

Nila1 cash ratio sebesar 28,93% menunjukkan bahwa kas dan setara kas yang dimiliki
perusahaan mampu menutup sekitar 28,93% dar1 total kewajiban jangka pendek. Artinya,
tidak seluruh utang lancar dapat langsung dibayar hanya menggunakan kas yang tersedia,
namun kondisi 1m1 masih tergolong wajar karena perusahaan pada umumnya juga
mengandalkan penerimaan dar1 piutang dan aktivitas operasional untuk memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Rasio in1 menunjukkan bahwa perusahaan tetap memiliki

tingkat likuiditas kas yang cukup, meskipun tidak sepenuhnya berbasis pada kas.

2. Rasio Solvabilitas

a. Debt to Asset Ratio (DAR)

Total Liabilitas

— X 10009
AR Total Aset A

45.714.926.050
~ 762.064.303.663

% 100%

Nila1 sebesar 6,00% menunjukkan bahwa hanya sekitar 6% aset perusahaan yang dibiayai
oleh utang. Hal in1 menandakan tingkat ketergantungan terhadap pendanaan eksternal relatif

sangat rendah, sehingga kondisi solvabilitas perusahaan tergolong sangat baik dan risiko

keuangan berada pada tingkat yang rendah.

b. Debt to Equity Ratio (DER)

Total Liabilitas

- 0
DER = Total Ekuitas HEIG
45.714.926.050
R = X 100%
716.349.377.613
= 6,38% ::ccninnnnnamnnnnsnssaanansieeas A 21 B)
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Nila1 6,38% menunjukkan bahwa setiap Rpl modal sendir1 hanya menjamin sekitar Rp0,06
utang. Rasio 1n1 menggambarkan bahwa struktur permodalan perusahaan sangat kuat karena

sebagian besar kegiatan operasional dibiayai oleh ekuitas dibandingkan utang.

c. Long Debt to Equity Ratio (LDER)

Hutang Jangka Panjang L00%09
LI= Total Ekuitas 2 e
LDER = ] X 100%
~ 716.349.377.613 ’
— 09 i B M vl K {2.19)

Nila1 0% menunjukkan bahwa perusahaan tidak memailiki utang jangka panjang pada periode
tersebut. Hal 1n1 menandakan struktur permodalan perusahaan sepenuhnya didukung oleh
ekuitas dan kewajiban jangka pendek, sehingga risiko keuangan jangka panjang tergolong

sangat rendah dan kemampuan solvabilitas perusahaan berada dalam kondis1 sangat baik.

3. Rasio Akfivitas

a. Inventory Turn Over (Perputaran Persediaan)

Penjualan

Inventory Turn Over = :
Persediaan

1.140.064.660.884

1.812.694.353
= 628,92 kali oooiirereeree it (2.20)

Inventory Turn Over =

Nila1 1n1 menunjukkan bahwa persediaan berputar sangat cepat dalam satu periode, yang

berarti persediaan perusahaan tidak menumpuk dan langsung digunakan dalam aktivitas

penyelenggaraan event.

b. Fixed Assets Turn Over (Perputaran Aset Tetap)

Penjualan
Fixed Assets Turn Over =
Aset Tetap
1.140.064.660.884
Fixed Assets Turn Over =
684.591.214.468
= B | pava
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Nila1 1,66 kali menunjukkan bahwa setiap Rpl aset tetap mampu menghasilkan pendapatan
sebesar Rp1,66, yang menandakan pemanfaatan aset tetap perusahaan berjalan cukup efisien.

c. Receivable Turn Over (Perputaran Piutang)
Penjualan Kredit

Receivable Turn Over = :
Piutang

1.140.064.660.884
51.360.321.650

Receivable Turn Over =

ey el TP - - oo nanaeenananenane (2.22)

Nila1 22,20 kali menunjukkan bahwa perusahaan mampu menagih piutang dengan cepat

dalam satu periode akuntansi, sehingga risiko piutang tak tertagih relatif rendah.

4. Rasio Profitabilitas
a. Net Profit Margin (NPM)

Rasio in1 menunjukkan kemampuan Perusahaan menghasilkan laba bersih dari setiap

penjualan.
LLaba Bersih
NPM = : X 100%
Penjualan
84.118.920.386 T
NPM™=y 0
1.140.064.660.884

Nila1 7,38% menunjukkan bahwa setiap Rpl pendapatan yang diperoleh perusahaan mampu
menghasilkan laba bersih sebesar Rp0,0738. Hal in1 menandakan perusahaan memiliki

tingkat efisiensi operasional yang cukup baik dalam menghasilkan keuntungan.

b. Return on Assets (ROA)

Ras1o 1n1 mengukur kemampuan asset Perusahaan dalam menghasilkan laba bersih.

[.aba Bersih

— X 10009
ROA Total Aset /o

84.118.920.386

= 762.064.303.663
e 11.08% oo (2.240)

ROA X 100%
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Nila1 11,04% menunjukkan bahwa setiap Rpl aset yang dimiliki perusahaan mampu
menghasilkan laba sebesar Rp0,1104. Hal in1 menunjukkan pemanfaatan aset perusahaan
tergolong efekfif.

C. Return on Investment (ROI)

Rasio mi1 digunakan untuk mengukur Tingkat pengembalian atas seluruh investasi

yang ditanamkan dalam Perusahaan.

Laba Bersih
ROI = - %X 100%0%
Total Investasi
84.118.920.386
ROI = X 100%
762.064.303.663
L 0% o B i M W I B (2.25)

Nila1 ROI sebesar 11,04% menunjukkan bahwa investasi yang ditanamkan pada perusahaan
mampu memberikan tingkat pengembalian yang baik, sehingga perusahaan dinilai cukup

efektif dalam mengelola modal yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan.

2.10 Industri Event

Kini, 1stilah industr1 event tidak hanya berkaitan dengan kegiatan hiburan semata.
Industr1 1m1 merupakan salah satu sektor yang berperan penting dalam perekonomian kreatif
karena mencakup berbagal kegiatan yang dirancang secara profesional untuk mencapai
tujuan tertentu, baik bersifat komersial, sosial, maupun budaya. Dalam pelaksanaannya,
industr1 event menawarkan berbagai bentuk kegiatan seperti pameran, konser, konferensi,
semunar, festival, hingga acara olahraga [30].

Setiap evenr diselenggarakan dengan tujuan untuk menciptakan pengalaman
berkesan bagi peserta serta mendukung kepentingan pihak penyelenggara, seperti promosi
produk, peningkatan citra merek, atau pengembangan hubungan sosial. Dalam industr1 ini,
dibutuhkan perencanaan yang matang, koordinasi yang baik, serta kreativitas dalam
mengemas suatu acara agar dapat berjalan dengan sukses. Industr1 event juga memanfaatkan
teknolog1 dalam pelaksanaannya, sepert1 sistem registrasi digital, promosi1 melalur media
sosial, serta konsep hybrid evenr yang menggabungkan penyelenggaraan secara langsung
dan daring [31]. Penggunaan teknologi tersebut memudahkan penyelenggara dalam

menjangkau audiens yang lebih luas serta meningkatkan efisiensi waktu dan biaya. Selain
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1tu, industr1 event memiliki banyak jenis berdasarkan karakteristik dan tujuannya. Secara

umum, jenis-jenis event yang berkembang di Indonesia antara lain sebagai berikut:

1. Event Komersial, yaitu kegiatan yang bertujuan memperoleh keuntungan finansial,
sepert1 konser musik, pameran dagang, dan festival kuliner

2. Evenr Sosial, yaitu kegiatan yang berorientasi pada kepentingan masyarakat, seperti
kegiatan amal, kampanye sosial, atau acara komunitas.

3. Event Pendidikan, yaitu kegiatan yang diselenggarakan untuk menambah wawasan dan
pengetahuan, sepert1 seminar, pelatithan, dan workshop.

4. Event Budaya, yaitu kegiatan yang berhubungan dengan pelestarian dan pengenalan
budaya daerah atau nasional, seperti festival budaya dan pertunjukan seni.

5. Event Olahraga, yaitu kegiatan yang melibatkan aktivitas fisik dan kompetisi, seperti
turnamen, maraton, atau kejuaraan antar lembaga.

Dalam industr1 event, berbagai pihak saling berkolaborasi untuk menciptakan
penyelenggaraan yang maksimal. Pihak-pihak tersebut meliputi penyelenggara (event
organizer), sponsor, pemerintah, media, dan masyarakat. Kolaborasi i1 menjadi kunci
utama dalam keberhasilan sebuah acara karena setiap pihak memiliki peran yang saling
melengkapi. Perkembangan zaman dan perubahan gaya hidup masyarakat juga turut

mendorong pertumbuhan industri evenr di Indonesia. Kebutuhan akan hiburan, interaksi

sosial, serta pengalaman baru menjadikan event sebagail bagian dari gaya hidup masyarakat
modern. Industr1 11 tidak hanya memberikan dampak ekonomi, tetapi juga menjadi sarana
promosi daerah, peningkatan pariwisata, serta penguatan identitas budaya bangsa.

Seiring dengan perkembangan teknologi digital, industr1 event kreatif di Indonesia
semakin terintegrasi dengan berbagai platform berbasis digital yang telah lama dimanfaatkan
oleh masyarakat. Beberapa contoh yang banyak digunakan dan memiliki tingkat partisipasi
pengguna yang tinggi antara lain Goers, Eventori, serta Loket dengan pengembangannya
Loker X. Kehadiran platform-platform tersebut menunjukkan bahwa penyelenggaraan event
tidak lagi dilakukan secara konvensional, melainkan telah didukung oleh sistem digital yang
memiasilitas: promosi acara, distribusi tiket, pengelolaan data peserta, hingga pengendalian
akses masuk secara lebih efisien dan terstruktur. Implementasi teknologi in1 memperlihatkan
adanya transformasi dalam tata kelola industr1 evenr menuju sistem yang lebih modern dan
terintegrasi. Pemanfaatan platform digital dalam penyelenggaraan evenr saat in1 menjadi
bagian penting dalam mendukung proses publikasi acara, penjualan tiket, serta pengelolaan
data peserta secara lebih efektif dan terorganisir. Kehadiran berbagai platform tersebut

memberikan kemudahan bagi penyelenggara dalam menyampaikan informasi event
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sekaligus mengelola partisipasi peserta secara digital. Berikut merupakan tampilan dari
beberapa platform yang digunakan dalam mendukung pelaksanaan evenr secara digital:

1. Eventori

eventon

INDUSTRI

HIBURAN INDONESIA
DALAMSATU
GENGGAMAN

Gambar 2. 10 Tampilan Platform Evenrori
Platform Evenrori berfungsi sebagai media publikasi dan promosi acara secara
digital. Melalu1 sistem yang terstruktur, penyelenggara dapat menampilkan informasi event
secara lengkap sehingga memudahkan calon peserta dalam mencari dan memilih acara sesuai
minat. Keberadaan platform 11 menunjukkan bagaimana teknologi berperan dalam
memperluas distribusi informasi serta meningkatkan wvisibilitas suatu evenr di tingkat

nasional.

2. Goers

Connecting People
with Experiences

Gambar 2. 11 Tampilan Platform Goers
Goers merupakan platform manajemen dan distribusi tiket yang mengintegrasikan
sistem registrasi peserta, pembayaran digital, serta pemantauan data pengunjung secara real

time. Platform 1n1 membantu penyelenggara dalam mengelola data peserta secara lebih
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akurat dan terdokumentasi dengan baik. Selain 1tu, fitur analitik yang tersedia dapat
dimanfaatkan untuk mengevaluasi jumlah penjualan tiket, profil pengunjung, serta tren
partisipasi acara. Dar1 sis1 peserta, kemudahan pembelian tiket secara daring meningkatkan

kenyamanan dan aksesibilitas dalam mengikuti berbagai jenis event.

3. LoketX

Download
aplikasi
LOKET X di

Play Store
atau App
Store

Gambar 2. 12 Tampilan Platform Loket X

Loket X merupakan sistem penjualan tiket digital yang terintegrasi dengan
manajemen akses masuk berbasis kode digital dan teknologi pemindaian. Platform ini
banyak digunakan dalam konser, festival, pameran, dan event olahraga berskala besar karena
mampu mengelola jumlah peserta yang tinggi secara efisien. Implementasi teknologi pada
Loket X menunjukkan pergeseran mdustri event dari sistem konvensional menuju sistem
digital yang lebih cepat, aman, serta memiliki tingkat kontrol yang lebih baik terhadap arus
masuk dan validasi peserta. Sistem 1n1 juga meminimalkan risiko penyalahgunaan tiket dan

meningkatkan akurasi pencatatan data kehadiran.
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